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Penyusunan kurikulum sangat diperlukan bagi semua institusi pendidikan termasuk Universitas Pakuan. Hal mendasar yang harus diperhatikan  dalam penyusunan kurikulum yaitu harus bersifat terbuka, fleksibel, dan responsif terhadap perkembangan dan tuntutan masyarakat. Tuntutan dan kebutuhan di Era Globalisasi menjadikan kurikulum harus mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

Kurikulum merupakan keseluruhan rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi(prodi) pada sistem pendidikan khususnya pendidikan tinggi.  Desain kurikulum pendidikan tinggi yang diperlukan saat ini yaitu perpaduan antara mata kuliah yang berorientasi pada penguasaan ilmu dan juga competence-based yang berfokus pada penguasaan kompetensi, yang akan menjadi bekal hidup bermasyarakat. Kebijakan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, menjadi titik tolak bagi Universitas Pakuan dalam mengimplementasi kurikulum dan melakukan aktivitas pembelajaran. Esensi kebijakan tersebut ialah memberikan hak kepada mahasiswa untuk memperoleh pengalaman terbaik (best experiences) selama maksimal 3 semester (20-40 sks) yang diperoleh di luar prodi. Ini merupakan kebijakan yang positif dan perlu dijabarkan ke dalam panduan operasional guna memudahan pemahaman sivitas dalam merealisasikannya. 
Tantangan pendidikan abad 21 adalah peran dan strategi dalam menjembatani kesenjangan antara proses pendidikan di Perguruan Tinggi dengan dunia kerja dan kebutuhan inovasi. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mewadahi pendidikan abad 21 adalah Outcome-Based Education (OBE). OBE adalah sistem pendidikan yang berfokus pada pencapaian pembelajaran dimana pendidikan tidak hanya berpusat pada materi yang harus diselesaikan namun juga outcome. Secara sederhana, kurikulum ini menekankan pada keberlanjutan proses pembelajaran secara inovatif, efektif, serta interaktif. Sehingga anak didik dapat mengembangkan keterampilan baru yang mempersiapkan mereka di level lebih global.

Penyusunan pedoman kurikulum Prodi Teknik Geodesi ini diharapkan menjadi media yang efektif sebagai rujukan dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi pengelenggraan kurikulum sesuai dengan rambu-rambu yang ada. Dengan demikian, cita-cita untuk menghasilkan SDM yang berkualitas dan profesional di masa yang akan datang akan secara konsisten dapat terwujud. Walaupun masih banyak kekurangan dalam Pedoman ini, diharapkan dapat digunakan sebagai landasan perubahan yang sangat bermanfaat menuju pendidikan berkualitas. Beberapa referensi lain dapat digunakan dalam penyempurnan Penyusunan Kurikulum Program Studi Teknik Geodesi ini.  Semoga Panduan ini bermanfaat dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan yang terkait. 

Akhirnya kami berharap semoga penyusunan Kurikulum Sekolah Dasar ini

bermanfaat   bagi   kami   juga   bagi   semua   pihak   yang   berkomitmen   sama   untuk

meningkatkan mutu pendidikan

Bogor, 2 November 2023
Ketua Program Studi Teknik Geodesi

Ir. Rudie R. Atmawidjaja, M.Kom.
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	1.  LANDASAN KURIKULUM

	1.1 UNIVERSITAS VALUE

	Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat menuntut fleksibilitas, dan kemampuan adaptif seluruh lapisan masyarakat. Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan berperan penting menyiapkan sumberdaya manusia yang mampu menghadapi perubahan sosial, budaya, tuntutan dunia kerja, dan kemajuan iptek tersebut. Link and match dibangun tidak saja dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI), tetapi juga dengan masa depan yang selalu berubah. 

Perguruan tinggi dituntut untuk merancang, dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif, agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran secara optimal, dan selalu relevan dengan kebutuhan masyarakat.  Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kebijakan MBKM merupakan wujud pembelajaran yang dinamis di perguruan tinggi, yang akan menciptakan kultur belajar inovatif, dan adaptif dengan kebutuhan mahasiswa.

Aktivitas utama PT yang berorientasi pada kualitas, membawa konsekuensi pengerahan seluruh sumberdaya pada berbagai kegiatan akademik, yang berdampak langsung terhadap peringkat akreditasi. Melalui program MBKM, khususnya kesempatan belajar di luar prodi maksimal selama 3 semester, Kemendikbud memberikan keleluasaan/otonomi pada PT. Pelaksanaan otonomi ini harus disertai dengan tanggung jawab, agar dihasilkan lulusan yang kompeten, dan relevan dengan kebutuhan DUDI.

Proses akademik PT pada masa depan haruslah berorientasi pada proses pembelajaran yang berkualitas, namun fleksibel dengan kebutuhan mahasiswa. Orientasi ini membawa konsekuensi pengerahan sumberdaya pada kegiatan-kegiatan yang berdampak langsung terhadap kompetensi lulusan. Hal ini sesuai dengan perubahan paradigma pengelolaan pendidikan di Kemendikbud, yang memberikan keleluasaan/otonomi pada PT.

Otonomi yang lebih luas dalam penetapan kurikulum dan implementasinya, merupakan peluang bagi PT untuk mendukung potensi mahasiswa agar dapat terekspresikan secara optimal, melalui berbagai kegiatan. PT yang kreatif memandang keleluasaan pengelolaan ini menjadi kesempatan yang sangat baik untuk mengembangkan proses bisnisnya. PT dapat mengeksplorasi peluang dan kemungkinan melakukan pembelajaran dengan metode-metode dan ide-ide baru yang menarik, dan langsung memberikan manfaat bagi upaya peningkatan kompetensi lulusan. PT juga akan memastikan lulusan segera terserap dunia kerja sehingga mereka bisa  berkarya dan  menebar manfaat. Mahasiswa akan merasakan pengalaman belajar yang inovatif, kreatif, variatif, rekreatif, efektif, dan produktif.

Program MBKM sejalan dengan Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.  Dalam pasal 18 peraturan ini tercantum bahwa pemenuhan masa, dan beban belajar mahasiswa program sarjana atau sarjana terapan, dapat dilaksanakan dengan:

1. mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada PT, sesuai dengan masa dan beban belajar;

2. mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa, dan    beban belajar, dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi.

Melalui implementasi program MBKM mahasiswa memiliki kesempatan 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks untuk menempuh pembelajaran di luar program studi pada PT yang sama; atau paling lama 2 (dua) semester atau setara 40  (empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di PT berbeda; atau pada program studi berbeda di PT berbeda; dan/atau pembelajaran di luar PT. Pembelajaran dalam MBKM memberikan  tantangan dan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. Pembelajaran MBKM juga dapat mengembangkan kemandirian mahasiswa dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan, seperti persyaratan kemampuan, permasalahan nyata, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target kerja dan  pencapaiannya.

	1.2 LANDASAN FILOSOFI

	Landasan filosofis mengandung arti bahwa pendidikan senantiasa berhubungan dengan manusia baik sebagai subjek, sebagai objek, maupun sebagai pengelola. Dengan demikian, pendidikan senantiasa berintikan interaksi antarmanusia. Di dalam interaksi tersebut tentu saja ada tujuan dan sasaran yang harus dicapai, ada materi atau bahan yang diinteraksikan, ada proses yang ditempuh dalam menginteraksikannya, serta ada kegiatan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian proses dan hasilnya. Tentu saja untuk merumuskan dan mengembangkan setiap aspek yang terkait dengan setiap dimensi kurikulum tersebut memerlukan jawaban atau pemikiran yang mendalam dan mendasar atau dengan kata lain harus menggunakan pemikiran filosofis. Pendidikan sebagai ilmu terapan tentu saja memerlukan ilmu-ilmu lain sebagai penunjang, dalam hal ini filsafat. Filsafat pendidikan pada dasarnya adalah penerapan dan pemikiran-pemikiran filosofis untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan (Susilana, dkk.: 2006). Lebih lanjut dikatakan bahwa kurikulum pada hakikatnya adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan karena tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh filsafat atau pandangan hidup suatu bangsa maka tentu saja kurikulum yang dikembangkan juga akan mencerminkan falsafah hidup yang dianut oleh bangsa tersebut. 
Oleh karena itu, terdapat hubungan yang sangat erat antara kurikulum pendidikan di suatu negara dengan filsafat negara yang dianutnya. Sebagai contoh, Indonesia pada masa penjajahan Belanda, kurikulum yang dianut pada masa itu sangat berorientasi pada kepentingan politik Belanda. Demikian pula pada saat negara kita dijajah Jepang maka orientasi kurikulum berpindah disesuaikan dengan kepentingan dan sistem nilai negara Jepang. Setelah kemerdekaan, kurikulum pendidikan secara utuh menggunakan Pancasila sebagai dasar dan falsafah dalam pengembangannya. Menurut Maclure dalam Wijaya, dkk. (1992) terdapat 6 acuan dimensi pendekatan nasional dalam perkembangan kurikulum di suatu negara, yakni: a. kerangka acuan yang jelas tentang tujuan nasional dihubungkan dengan program pendidikan; b. hubungan yang erat antara pengembangan kurikulum nasional dengan reformasi sosial politik negara; c. mekanisme pengawasan (kontrol) dari kebijakan kurikulum yang ditempuh; d. mekanisme pengawasan dari pengembangan dan aplikasi kurikulum di sekolah; e. metode ke arah pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan; f. penelaahan derajat desentralisasi dari implementasi kurikulum di sekolah. Pengembangan kurikulum harus pula memperhatikan kebutuhan pembelajaran Era Industri 4.0 dan Society 5.0, Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

	1.3 LANDASAN SOSIOLOGIS

	Pendidikan  merupakan  suatu  proses  kebudayaan  yang  lahir  dari  budaya  dan dilaksanakan  dalam  rangka  proses  pembudayaan,  melalui  interaksi  insani  menuju manusia  yang  berbudaya.  Dalam  proses  tersebut  perlu  landasan  sosiologis pengembangan  kurikulum.    landasan  pengembangan  kurikulum  adalah  pondasi pengembangan  rancangan  pembelajaran  yang  melihat  dari  sisi  sosial  masyarakat. Dimana dalam pembelajaran nantinya peserta didika akan dibina dan dikembangkan sesuai  dengan  nilai  budayanya,  serta  dipupuk  kemampuan  drinya  menjadi  manusi berbudaya
Landasan sosiologis penting adanya dalam pengembangan kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum  pada  prinsipnya  pendidikan  harus  mencerminkan keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan masyarakat. Karena itu sudah sewajarnya kalau pendidikan memerhatikan aspirasi masyarakat, dan pendidikan mesti memberi jawaban atas tekanan-tekanan yang datang dari kekuatan sosio-politik-ekonomi yang dominan.  Sementara  dengan  adanya  landasan  sosiologis  pengembangan  kurikulum yang  merujuk  pada  asas  kemasyarakatan  dan  juga  kebutuhan  masyarakat  membuat pendidikan  lebih  bermakna.  Harapanya  dengan  adanya  landasan  sosiologis pendidikan  akan  mampu  menjawab  tantangan  masyarakat,  membekali  peserta  didik untuk setia pada norma/etika dimasyarakat dan sekaligus mampu menjadi agent of change untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Selanjutnya Pengembangan kurikulum harus pula memperhatikan kebutuhan pembelajaran Era Industri 4.0 dan Society 5.0, Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.


	1.4 LANDASAN HISTORIS

	Landasan historis pengembangan kurikulum mengacu pada berbagai pengalaman sejarah yang berpengaruh terhadap kurikulum yang dikembangkan. Pengkajian tentang landasan historis akan memberikan pemahaman yang lebih jelas dan utuh tentang kurikulum, baik pada dimensi masa lalu, masa kini, dan masa depan. Dengan landasan historis tersebut pengembang kurikulum akan dapat menghindari kesalahan yang permah terjadi pada masa lampau dan dapat memberi pemahaman tentang hal-hal futuristik yang harus diakomodasi dalam pengembangan kurikulum. Secara yuridis, pengembangan kurikulum di perguruan tinggi tentu harus mengacu pada sejumlah regulasi yang ada. 
Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan dan mengakomodasi antara lain Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peraturan Presiden RI No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang merupakan perubahan dari Permenristekdikti No 44 Tahun 2015. Selain itu, Program Studi Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia juga harus mengacu pada regulasi (misal Peraturan Rektor tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Program Sarjana) dan panduan yang telah ditetapkan Perguruan Tinggi masing-masing. Selain itu, pengembangan kurikulum dan capaian pembelajaran yang tertuang dalam Kurikulum Pendidikan Tinggin (KPT) hendaknya mengacu pada benchmark pada institusi internasional dan memiliki kepekaan terhadap isu-iasu terkini, seperti pendidikan karakter, pendidikan antikorupsi, dan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif). 
Landasan historis memberikan peranan yang penting karena dari sebuah landasan historis atau sejarah bisa membuat arah pemikiran kepada masa kini. Sejarah/historis adalah keadaan masa lampau dengan segala macam kejadian atau kegiatan yang didasari oleh konsep-konsep tertentu. Sejarah penuh dengan informasi-informasi yang mengandung kejadian, model, konsep, teori, praktik, moral, cita-cita, bentuk dan sebagainya. Dengan demikian, setiap bidang kegiatan yang ingin dicapai manusia untuk maju, pada umumnya dikaitkan dengan bagaimana keadaan bidang tersebut pada masa yang lampau. Demikian juga halnya dengan bidang pendidikan. Sejarah pendidikan merupakan bahan pembanding untuk memajukan pendidikan suatu bangsa.

	1.5 LANDASAN HUKUM

	Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan kebijakan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan, dimana salah satu  programnya adalah pemberian hak belajar  tiga semester di luar program studi. Program tersebut merupakan amanah dari  berbagai regulasi/landasan hukum 
endidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan  
endidikan tinggi.

Dasar hukum pelaksanaan program kebijakan hak belajar tiga semester di luar program studi adalah sebagai berikut :

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-undang  Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

3. Undang-undang Nomor 6 Tahun  2014 tentang Desa;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012, tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia;

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun  2020,  tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

	2. VISI, MISI, TUJUAN, DAN STRATEGI PROGRAM STUDI

	2.1 VISI KEILMUAN PROGRAM STUDI

	Mengembangkan Pendidikan dan Pembelajaran Informasi Geospasial (IG) yang kompetitif, mandiri dan berkarakter selaras dengan prinsip-prinsip transformative learning terintegrasi kearifan lokal untuk menghasilkan lulusan yang menguasai kompetensi abad 21 yang akan dicapai pada tahun 2038.

	2.2 MISI KEILMUAN PROGRAM STUDI

	Misi program studi adalah deskripsi mengenai tugas, kewajiban, tanggung jawab, dan rencana tindakan yang dirumuskan sesuai dengan visi program studi yang harus digunakan untuk pengembangan Tridarma. 

1. Menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu, inovatif, dan adaptif  untuk menghasilkan lulusan yang menguasai ketrampilan abad 21 (berfikir kreatif, kritis dan pemecahan masalah, berkumunikasi dan berkolaborasi).
2. Menyelenggarakan dan memanfaatkan hasil penelitian dalam bidang informasi dalam menunjang peningkatan mutu pembelajaran informasi geospasial abad 21.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat pada bidang informasi geospasial berbasis hasil penelitian dan pengembangan pembelajaran IG berdasarkan kebutuhan pembangunan yang berbasis mitigasi dan adaptasi kebencanaan.

	2.3 TUJUAN PROGRAM STUDI

	Berdasarkan misi keilmuan program studi maka dirumuskan tujuan program studi yang diharapkan dapat :

1.
Menghasilkan sarjana dibidang geospasial kebencanaan yang kompetitif, unggul, mandiri dan berkarakter sebagai penggerak pembangunan yang memiliki jiwa kepemimpinan dan keteladanan.

2.
Terwujudnya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan mengikuti perkembangan IPTEK, dibidang informasi geospasial kebencanaan. 

3.
Terwujudnya  kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak/ stakeholders dibidang informasi geospasial kebencanaan dan bidang lain yang terkait.

	2.4 STRATEGI

	Strategi PS adalah penyusunan rencana, penentuan arah, dan pelaksanaan gagasan untuk mencapai  tujuan yang telah ditetapkan, yaitu:
1. Melakukan kegiatan belajar mengajar sesuai kurikulum MBKM, sehingga menghasilkan lulusan sarjana teknik sebagai tenaga ahli dibidang geospasial kebencanaan yang kompeten dan berdaya saing tinggi. 

2. Melakukan penelitian, menghasilkan karya ilmiah, dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dibidang geospasial kebencanaan yang mutakhir, terpublikasi dan akuntabel.

3. Meningkatkan kegiatan kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak/stakeholders untuk menunjang sarana dan prasarana. 


	3. HASIL EVALUASI KURIKULUM & TRACER STUDY

	3.1 EVALUASI KURIKULUM

	Kurikulum secara anatomis terdiri atas: (1) Identitas Program Studi, (2) Evaluasi Kurikulum dan Tacer study, (3) Landasan Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (4) Rumusan Standar Kompetensi Lulusan dinyatakan dalam Capaian Pembelajaran Lulusan, (5) Penetapan Bahan Kajian berdasarkan CPL, (6) Pembentukan Mata Kuliah dan penentuan bobot sks, (7) Struktur Mata Kuliah, (8) Rencana Pembelajaran Semester, dan (9) Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan kurikulum Sejalan dengan anatomi kurikulum tersebut dapat dikemukakan langkah-langkah atau tahapan pengembangan kurikulum. 
Evaluasi kurikulum adalah kegiatan yang sistematis untuk menilai rancangan, implementasi, produk, dan dampak suatu kurikulum. Evaluasi kurikulum ini mencakup evaluasi tujuan, sistem, dan evaluasi kusus (esotoric evaluation). Ada tahapan-tahapan dalam melaksanakan evaluasi, yaitu: merancang, melakukan persiapan, mengumpulkan informasi, menganalisis, membuat konklusi, membuat rekomendasi, dan memanfaatkan hasil evaluasi. Selanjutnya, agar evalusi lancar dan memperoleh hasil akurat maka perlu mentaati pedoman atau prinsip-prinsip evaluator. Manfaat utama hasil evaluasi kurikulum adalah untuk merevisi atau menggantikan kurikulum yang sudah ada.
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) diawali dengan menetapkan profil lulusan yang didasarkan pada kajian perkembangan IPTEK yang sesuai dengan disiplin bidang ilmu program studi (scientific vision) dan analisis kebutuhan (market signal). Profil lulusan ditetapkan dengan memperhatikan visi-misi institusi dan masukan dari konsorsium bidang keilmuan, asosiasi profesi, stakeholders serta hasil pelacakan alumni (tracer study). Langkah kedua adalah merumuskan capaian pembelajaran lulusan (CPL). Sesuai amanat Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Pasal 5 ayat 3, rumusan CPL wajib mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran pada KKNI. Langkah ketiga adalah menentukan bahan kajian. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran bersifat kumulatif dan/atau integratif dituangkan dalam bentuk bahan kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah mengacu pada deskripsi CPL dari KKNI. Langkah keempat adalah penetapan mata kuliah berdasar pada evaluasi kurikulum yang sedang berjalan dan/atau berdasarkan kebutuhan CPL. Langkah kelima, pengorganisasian mata kuliah. Organisasi matriks mata kuliah dalam distribusi semester perlu memperhatikan (a) tahapan pembelajaran menjadi bagian usaha memenuhi CPL, (b) ketepatan letak mata kuliah, dan (c) ketepatan bobot SKS. Langkah keenam adalah penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Langkah ketujuh adalah implementasi pembelajaran dengan memperhatika sejumlah variabel determinan. 
Adapun hasil dari evaluasi kurikulum sebagai berikut :
1. Tersusun mata kuliah berjangkar dari semester ke-1 sampai dengan semester ke-8 pada Program Studi Teknik Geodesi
MATA KULIAH JANGKAR
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Adapun penjelasan mengenai ketrampilan dan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa Prodi Teknik Geodesi pada tahun pertama, tahun kedua, tahun ketiga, dan tahun keempat, dijelaskan pada diagram seperti di bawah ini.
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2. Terjadi perubahan nama mata kuliah, antara lain :

Tabel. Rencana Perubahan Nama Mata Kuliah

No 

Nama Mata Kuliah Lama

Nama Mata Kuliah Baru

1.

Ilmu Ukur Tanah 1

Penentuan Posisi Horizontal

2
Ilmu Ukur Tanah 2

Penentuan Posisi Vertikal

3
Ilmu Ukur Tanah 3

Pemetaan Situasi

4
Kalkulus 1

Matematika

5
Kalkulus 2

Matematika Lanjut

6
Geomorfologi

Geomorfologi Untuk Kebencanaan

7
Pengolahan Citra Radar
Citra Radar Untuk Kebencanaan

8
Perataan 1

Perataan Bersyarat Dan Parameter

9
Perataan 2

Perataan Kombinasi

10
Kerangka Kontrol Geodesi 1

Kerangka Kontrol Geodesi

11
Kerangka Control Geodesi 2

Sistem Acuan Geodetik

12
Survei Pemetaan Laut 1
Survei Pasut

13
Survei Pemetaan Laut 2

Survei Bathimetri

14
Kerja Praktek

Praktik Kerja/Magang

15
Aplikasi GD Satelit

Aplikasi GD satelit untuk Kebencanaan

16
Pemanfaatan Web Untuk Pemetaan  

Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan

17
Aplikasi SIG

Aplikasi SIG untuk Kebencanaan

3. Selanjutnya adanya perubahan kode matakuliah untuk program MBKM, seperti pada tabel berikut.
Perubahan Kode dan Nama Mata Kuliah untuk program MBKM

N0

MATA KULIAH 

MATA KULIAH MBKM

KODE 

NAMA MATA KULIAH

KODE 

NAMA MATA KULIAH

SEMESTER 1
1

551PK0111

Agama

UPK6208

Agama
2

551PK0212

Pancasila

UPK6204

Pancasila
3

551PK0413

Bahasa Indonesia

UPK6202

Bahasa Indonesia
4

551KK0114

Kalkulus  I

TEK6202

Matematika

5

551KK0215

Fisika Dasar

TEK6203

Fisika Dasar

6

551BB0116

Pengetahuan Lingkungan

TEK6204

Pengetahuan Lingkungan
7

551KK0317

Pengenalan Profesi

GED6201

Pengenalan Profesi
8

551KK1648
Statistika Dasar

GED6202

Statistika Dasar
SEMESTER 2
9

551PK0321

Kewarganegaraan

UPK6206

Kewarganegaraan
10

551KK0422

Kalkulus  II

GED6203
Matematika Lanjut
11

551KK0523

Fisika Optik

GED6204
Fisika Optik
12

551KK0624

Ilmu Ukur Tanah I

GED6101
Penentuan Posisi Horisontal
13

551KK0725
Dasar Komputer

GED6205
Dasar Komputer
14

551KK0826
Pengetahuan Alat

GED6102
Pengetahuan Alat
15

551PK0427

Bahasa Inggris

TEK6201
Bahasa Inggris
SEMESTER 3
1

551KK0931
Ilmu Ukur Tanah  II

GED6103
Penentuan Posisi Vertikal
17

551KK1032
Matematika Geodesi

GED6206
Matematika Geodesi
18

551PB0353
Geostatistik

GED6207
Geostatistik
19

551KK1234
Fotogrametri

GED6104
Fotogrametri
20

551KK1335
Inderaja

GED6105
Inderaja
21

551KB0136
Basis Data

GED6208
Basis Data
22

551KK1437
Geomorfologi

GED6209
Geomorfologi untuk Kebencanaan
SEMESTER 4
23

551KK1541
Ilmu Ukur Tanah III

GED6106
Pemetaan Situasi
24

551KK2762

Tata Laksana Proyek

GED6210
Tata Laksana Proyek

25

551KB0243
Kartografi

GED6107
Kartografi
26

551KB0344
Pendaftaran Tanah

GED6108
Pendaftaran Tanah
27

551KK1745
Pemrograman Komputer

GED6211
Pemrograman Komputer
28

551KK1846
Pengolahan Citra Radar

GED6109
Citra Radar untuk Kebencanaan
29

551KK1947
Perataan I

GED6110
Perataan Bersyarat dan Parameter
SEMESTER 5
30

551KK2051
Perataan II

GED6111
Perataan Kombinasi
31

551KK2152
Hitung  Geodesi

GED6112
Hitung  Geodesi
32

551KK2253
K. Kontrol Geodesi I

GED6113
K. Kontrol Geodesi 
33

551PB0154
Survei Rekayasa

GED6114
Survei Rekayasa
34

551PB0255
Konsep Dasar SIG

GED6212
Konsep Dasar SIG
35

551KK2356
P. Lap Ilmiah

GED6213
P. Lap Ilmiah
36

551KK3157

Survei Pemetaan Laut 1

GED6115
Survei Pasut

37

551PB0458
Pemetaan Dijital

GED6116
Pemetaan Dijital

SEMESTER 6
38

551KK2461

Proyeksi Peta

GED6117
Proyeksi Peta
39

551KK2562

K. Kontrol Geodesi II

GED6118
Sistem Acuan Geodetik
40

551PB0563

Kemah Kerja

GED6119
Kemah Kerja
41

551KK2664

Survei Pemetaan Laut 2

GED6120
Survei Bathimetri
42

551KB0465

Geodesi Satelit

GED6121
Geodesi Satelit
43

551KB0566

Kewirausahaan

TEK6205

Kewirausahaan
SEMESTER 7
44

551PB0671
Kerja praktek

GED6122
Praktik Kerja/Magang
45

551KK2872
Aplikasi GD Satelit

GED6123
Aplikasi GD Satelit untuk kebencanaan
46

551KK2973
Geodesi Fisis

GED6124
Geodesi Fisis
47

551KK3074
Pengo. Data Pertanahan

GED6125
Pengo. Data Pertanahan
48

551PB0775
Toponimi

GED6126
Toponimi
49

551PB0876
Pemetaan Batas Wilayah
GED6127
Pemetaan Batas Wilayah
SEMESTER 8
50

551PB0981
Seminar

GED6128
Seminar
51

551PB1082
Tugas Akhir

GED6129
Tugas Akhir
MATA KULIAH PILIHAN
52

551PB1171
Pemanfaatan Web Untuk Pemetaan  

GED6301

Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan 
53

551PB1272
Aplikasi SIG

GED6302
Aplikasi SIG untuk Kebencanaan
54

551PB1373

Informasi Spasial & Evaluasi Lahan

GED6303
Informasi Spasial & Evaluasi Lahan
55

551PB1484
Survei GNSS

GED6304
Survei GNSS

56

551PB1585

Tata Ruang

GED6305
Tata Ruang
57

551PB1686
Interpretasi citra

GED6306
Interpretasi citra



	3.2 TRACER STUDY

	Program studi Teknik Geodesi melakukan studi pelacakan (tracer study) untuk mendapatkan hasil evaluasi kinerja lulusan dari pihak pengguna lulusan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Mekanisme pelaksanaan kegiatan studi pelacakan yaitu : 

1. Pembuatan instrumen kuisioner yang berisikan tujuh indikator jenis kemampuan sesuai pedoman BAN-PT

2. Menghubungi seluruh lulusan Program studi Teknik Geodesi yang lulus pada lima tahun ajaran terakhir, baik melalui telepon maupun media sosial.

3. Penyebaran kuisioner kepada seluruh alumni dan pengguna alumni melalui surel yang berisikan kuesioner.
4. Lulusan memberikan kuesioner kepada atasannya dan mengembalikan kuesioner yang telah diisi kepada pihak Program Studi Teknik Geodesi melalui surel.

5. Pengumpulan kuisioner dan pengolahan data

6. Analisis data

7. Pembuatan laporan

8. Membawa laporan tracer study pada rapat struktural Fakultas Teknik untuk ditindaklanjuti.

Tabel Hasil studi pelacakan terhadap lulusan Program Studi Teknik Geodesi 

No.

Jenis Kemampuan

Tanggapan Pihak Pengguna

Rencana Tindak Lanjut oleh Program Studi

Sangat Baik (4)

Baik

(3)

Cukup

(2)

Kurang

(1)

(%)

(%)

(%)

(%)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

1

Integritas (etika dan moral)

100

0 

0

0

Melanjutkan program yang ada

2

Keahlian berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme)

80

20

0

0

Para dosen agar selalu memperbaharui mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi

3

Bahasa Inggris

0

20

80

0 

Hal ini masih sangat diperlukan, mengarahkan untuk mengikuti kursus bahasa inggris, dan membuat kelompok studi bahasa inggris

4

Penggunaan Teknologi Informasi

100

0

0

0

 Selalu meng”update” informasi

5

Komunikasi

100

 0

0

0

Pada setiap perkuliahan para dosen meningkatkan kegiatan diskusi agar para mahasiswa dapat berkomunikasi dengan baik

6

Kerjasama tim

100

 0

0

0

Melanjutkan program yang ada melalui kuliah lapangan, kemah kerja.

7

Pengembangan diri

80

20

0

0

Secara terus menerus para dosen wajib mengajak mahasiswa untuk memotivasi dalam mengembangkan dirinya.

Sumber : Buku Borang Akreditasi Teknik Geodesi 2018




Catatan: Data hasil studi pelacakan bagi pengguna lulusan di atas berasal dari 36 responden

Rata-rata waktu tunggu kerja lulusan untuk memperoleh pekerjaan yang pertama adalah 3 (tiga) bulan (data ini diperoleh dari laporan tracer study). Hampir seluruh lulusan Teknik Geodesi mendapatkan pekerjaan sebelum mereka lulus menjadi Sarjana. Lapangan pekerjaan bagi lulusan Teknik Geodesi masih cukup luas, apalagi dengan terbitnya UU no. 4 tahun 2011 tentang Informasi Geospasial. Persentase lulusan yang bekerja pada bidang yang sesuai dengan keahliannya = 80 % ( data ini diperoleh dari laporan tracer study).


Pelacakan yang dilakukan oleh tim tracer study Prodi teknik Geodesi digunakan sebagai acuan pengembangan program studi. Beberapa aspek yang ditindaklanjuti antara lain :

1. Proses pembelajaran: Berdasarkan data hasil tracer study beberapa masukan yang disampaikan untuk perbaikan kurikulum antara lain terkait dengan soft skills seperti kepemimpinan, kontribusi pada lembaga, dan pengembangan diri. Hal ini ditindaklanjuti melalui upaya pengayaan materi bermuatan soft skills saat praktikum maupun kemah kerja.

2. Membangun jejaring: Kegiatan tracer study dimanfaatkan sebagai media pengembangan jejaring alumni dengan program studi. Alumni Prodi Teknik Geodesi memiliki peran penting terutama dalam menunjang kegiatan akademis kerja praktek dan kunjungan lapangan. 

3. Informasi Lowongan Pekerjaan. Alumni Prodi teknik Geodesi secara aktif memberikan informasi lowongan pekerjaan baik di instansi tempat alumni bekerja maupun pada instansi lain dengan sumber yang terpercaya.

4. Penggalangan dana: hasil tracer study juga dimanfaatkan untuk penggalangan dana pada saat temu alumni. Dana tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan sosial seperti beasiswa bagi keluarga karyawan Fakultas Teknik Universitas Pakuan yang secara ekonomi kurang sejahtera. Pemberian beasiswa bagi keluarga karyawan bertujuan untuk menunjukkan kepedulian dan memberi semangat bagi karyawan di lingkungan FT agar berdedikasi dan berintegritas pada pekerjaaannya.



	4. PROFIL LULUSAN & CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

	4.1 PROFIL LULUSAN

	1. Tenaga ahli Informasi Geospasial

	2. Analis Informasi Geospasial

	3. Asisten Peneliti Bidang Informasi Geospasial

	4.2 DESKRIPSI PROFIL LULUSAN

	No

Profil Lulusan

Deskripsi Profil Lulusan

Tujuan Lulusan Program Studi/ Program Educational Objectives (PEO)
1

Tenaga ahli Informasi Geospasial

Sarjana Teknik Geodesi yang mampu:

1. Melakukan perencanaan kegiatan penyelenggaraan IG yang meliputi: rencana jadwal pelaksanaan kegiatan dan rencana biaya kegiatan 

2. Menganalisis penggunaan teknologi yang tepat dalam penyelenggaraan IG sesuai dengan kondisi lapangan dan spesifikasi yang ditentukan.

3. Melakukan pengumpulan, pengolahan dan penyajian data geospasial.

4. Menjadi leader dan manajer tim, dan dapat mengkomunikasikan secara efektif hasil penyelenggaraan informasi geospasial. Contoh profesi dari profil ini adalah : Tenaga Ahli di bidang Survei Terestris, Tenaga Ahli di bidang Fotogrametri dan Penginderaan Jauh, Tenaga Ahli di bidang Survei Hidrog

PEO-1 : Menghasilkan sarjana dibidang geospasial kebencanaan yang kompetitif, unggul, mandiri dan berkarakter sebagai penggerak pembangunan yang memiliki jiwa kepemimpinan dan keteladanan.

PEO-2 : Terwujudnya  kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak/ stakeholders dibidang geospasial kebencanaan dan bidang lain yang terkait.

PEO-3 : Terwujudnya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan mengikuti perkembangan IPTEK, dibidang geospasial kebencanaan
2

Analis Informasi Geospasial

Sarjana Teknik Geodesi yang mampu:

1. Merancang suatu sistem informasi geospasial

2. Menganalisis penggunaan teknologi yang tepat dan terkini dalam pengelolaan data geospasial

3. Memvalidasi dan menganalisis serta mengelola data geospasial

4. Menyajikan data hasil analisis data geospasial

5. Menjadi manajer dan mengelola tim serta mengkomunikasikan secara efektif hasil analisis data geospasial. Contoh profesi dari profil kedua adalah GIS Specialist, Remote sensing dan Photogrammetry specialist

3
Asisten Peneliti Bidang Informasi Geospasial
Sarjana Teknik Geodesi yang mampu:

1. Melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi

2. Melakukan penelitian yang berkaitan dengan teknik geodesi.

3. Mengembangkan keilmuan di bidang informasi geospasial

4. Berpikir secara kritis dan mengkomunikasikan hasil penelitian dan pengembangan keilmuannya secara efektif baik lisan maupun tulisan. Contoh profesi dari profil ketiga adalah Asisten Peneliti, Tenaga Pengajar.


	4.3 PERUMUSAN CPL SN-DIKTI DAN OBE


[image: image5.emf]SIKAP

 

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 

menunjukkan sikap religius;

 

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan 

tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

 

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 

peradaban berdasarkan Pancasila;

 

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 

tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 

tanggungjawab pada negara dan bangsa;

 

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 

agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 

orisinal orang lain;

 

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

 

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara;

 

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

 

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di 

bidang keahliannya secara mandiri; 

 

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, 

dan kewirausahaan; 

 

Memiliki kejujuran, integritas, dan loyalitas dalam 

bertindak;

 

Menunjukkan sikap anti korupsi;

 

Menunjukkan sikap peduli lingkungan serta menghemat 

energi dan air;

KETERAMPILAN UMUM

 

Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, 

dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang  

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya;

 

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan 

terukur;

 

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, 

desain atau kritik seni;

 

Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut 

di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, 

dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

 

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam 

konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data;

 

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja 

dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya;

 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 

kelompok dan melakukan supervisi serta  evaluasi 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 

kepada pekerja yang berada di bawah 

tanggungjawabnya;

 

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 

kelompok kerja yang berada dibawah tanggung 

jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara 

mandiri;

 

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 

mengamankan, dan menemukan kembali data untuk 

menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;

 

10. mampu memublikasikan karya akademik dalam 

bentuk skripsi atau laporan tugas akhir yang diunggah 

dalam laman perguruan tingg;

 

Mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, 

berkontribusi, dan berinovasi dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan pada kehidupan bermasyarakat serta 

berperan sebagai warga dunia yang berwawasan global; 

 

Mampu menegakkan integritas akademik secara umum 

dan mencegah terjadinya praktek plagiarisme;

 

Mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks 

pengembangan keilmuan dan implementasi bidang 

keahlian;

 

Mampu menggunakan minimal satu bahasa 

internasional untuk komunikasi lisan dan tulis; dan

 

Mampu mengelola potensi diri dan lingkungan serta 

menjalin kerjasama untuk mendapat manfaat ekonomis.

PENGUASAAN PENGETAHUAN

 

Menguasai konsep  integritas akademik secara umum 

dan konsep plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis 

plagiarisme, konsekuensi pelanggaran dan upaya 

pencegahannya; menguasai prinsip dasar edukasi 

lingkungan (ilmu lingkungan; Daerah Aliran Sungai; 

ekologi perairan; kebencanaan) ;

 

Menguasai konsep pengetahuan umum prodi 

(matematika, fisika, komputer dan sistem informasi , 

komunikasi dan kepemimpinan, ilmu hukum dan sosial, 

ilmu manajemen dan kewirausahaan) ;

 

Menguasai prinsip dasar pengetahuan dasar  prodi 

(penentuan posisi, hukum agraria, pengelolaan lahan, 

hidrografi, fotogrametri, pendaftaran tanah) ;

 

Menguasai secara mendalam pengetahuan pilar dasar  

keilmuan (perancangan, pelaksanaan dan analisis: 

survei terestris, sistem informasi geografis dan inderaja, 

fotogrametri, hidrografi, kadastral, dan kartografi ).

KETERAMPILAN KHUSUS

 

Mampu melakukan riset geospasial untuk indikasi dan 

potensi daerah rawan bencana;

 

Mampu melakukan riset geospasial perubahan tinggi air 

laut dan pengaruh lingkungan di daerah pesisir;

 

Mampu melakukan pengukuran terestris dengan 

menggunakan alat ukur sudut, jarak, dan beda tinggi 

secara konvensional dan digital dan dapat menentukan 

koordinat tititk sesuai toleransi yang ditentukan;

 

Mampu melakukan pengambilan data secara 

fotogrametris  dengan menggunakan kamera metrik dan 

non metrik dengan berbagai wahana dan dapat 

melakukan interpretasi  foto udara menjadi peta garis 

atau/dan peta foto yang sesuai spesifikasi yang 

ditentukan;

 

Mampu melakukan pengelolaan data geospasial dengan 

memanfaatkan sistem informasi geografis ;

 

Mampu melakukan pengolahan dan analisis data 

inderaja untuk berbagai keperluan pemetaan;

 

Mampu melakukan pembuatan peta yang sesuai dengan 

kaidah kartografis dengan cara konvensional dan digital 

dan dapat menghasilkan peta yang memperlihatkan 

informasi geospasial sesuai spesifikasi yang ditentukan;

 

Mampu melakukan pengukuran hidrografi dengan 

menggunakan alat pengukur kedalaman dan penetuan 

posisi dengan cara konvensional dan airborne dan dapat 

menentukan kedalaman perairan sesuai spesifikasi yang 

ditentukan;

 

Mampu melakukan pengukuran untuk keperluan 

pendaftaran tanah dengan metode terestris dan 

ekstraterestris secara sporadis dan sistematis.

TUJUAN PROGAM STUDI

 

Menghasilkan sarjana teknik di bidang geospasial yang kompetitif, unggul, mandiri dan berkarakter 

sebagai penggerak pembangunan yang memiliki jiwa kepemimpinan dan keteladanan.

 

Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan  mengikuti 

perkembangan IPTEK,  di bidang geospasial kebencanaan. 

 

Mewujudkan kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak/stakeholders di bidang geospasial 

kebencanaan dan bidang lain yang terkait



	A. SIKAP

1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

3. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

5. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

6. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

7. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

8. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

9. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

10. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan; 

11. memiliki kejujuran, integritas, dan loyalitas dalam bertindak;

12. menunjukkan sikap anti korupsi;

13. menunjukkan sikap peduli lingkungan serta menghemat energi dan air.

	B. KETERAMPILAN UMUM

1. mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang  memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;

2. mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
3. mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;

4. mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

5. mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
6. mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;

7. mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta  evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;

8. mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;

9. mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;
10. mampu memublikasikan karya akademik dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir yang diunggah dalam laman perguruan tinggi;

11. mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, dan berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan pada kehidupan bermasyarakat serta berperan sebagai warga dunia yang berwawasan global; 

12. mampu menegakkan integritas akademik secara umum dan mencegah terjadinya praktik plagiarisme;

13. mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian;

14. mampu menggunakan minimal satu bahasa internasional untuk komunikasi lisan dan tulis; dan

15. mampu mengelola potensi diri dan lingkungan serta menjalin kerjasama untuk mendapat manfaat ekonomis.

	C. PENGUASAAN PENGETAHUAN

1. menguasai konsep  integritas akademik secara umum dan konsep plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi pelanggaran dan upaya pencegahannya; menguasai prinsip dasar edukasi lingkungan (ilmu lingkungan; Daerah Aliran Sungai; ekologi perairan; kebencanaan) ;

2. menguasai konsep pengetahuan umum prodi (matematika, fisika, komputer dan sistem informasi , komunikasi dan kepemimpinan, ilmu hukum dan sosial, ilmu manajemen dan kewirausahaan) ;

3. menguasai prinsip dasar pengetahuan dasar  prodi (penentuan posisi, hukum agraria, pengelolaan lahan, hidrografi, fotogrametri, pendaftaran tanah) ;

4. menguasai secara mendalam pengetahuan pilar dasar  keilmuan (perancangan, pelaksanaan dan analisis: survei terestris, sistem informasi geografis dan inderaja, fotogrametri, hidrografi, kadastral, dan kartografi ).

	D. KETERAMPILAN KHUSUS

1. mampu melakukan riset geospasial untuk indikasi dan potensi daerah rawan bencana;
2. mampu melakukan riset geospasial perubahan tinggi air laut dan pengaruh lingkungan di daerah pesisir;

3. mampu melakukan pengukuran terestris dengan menggunakan alat ukur sudut, jarak, dan beda tinggi secara konvensional dan digital dan dapat menentukan koordinat tititk sesuai toleransi yang ditentukan;
4. mampu melakukan pengambilan data secara fotogrametris  dengan menggunakan kamera metrik dan non metrik dengan berbagai wahana dan dapat melakukan interpretasi  foto udara menjadi peta garis atau/dan peta foto yang sesuai spesifikasi yang ditentukan;
5. mampu melakukan pengelolaan data geospasial dengan memanfaatkan sistem informasi geografis ;
6. mampu melakukan pengolahan dan analisis data inderaja untuk berbagai keperluan pemetaan;

7. mampu melakukan pembuatan peta yang sesuai dengan kaidah kartografis dengan cara konvensional dan digital dan dapat menghasilkan peta yang memperlihatkan informasi geospasial sesuai spesifikasi yang ditentukan;

8. mampu melakukan pengukuran hidrografi dengan menggunakan alat pengukur kedalaman dan penetuan posisi dengan cara konvensional dan airborne dan dapat menentukan kedalaman perairan sesuai spesifikasi yang ditentukan;

9. mampu melakukan pengukuran untuk keperluan pendaftaran tanah dengan metode terestris dan ekstraterestris secara sporadis dan sistematis.

	E. PERUMUSAN KEMBALI CPL BERBASIS KURIKULUM OBE
Dalam rangka mencapai profil lulusan sebagaimana tercantum pada PEO, Program Studi Teknik Geodesi, Fakultas Teknik, Universitas Pakuan merumuskan 11 PLO. PLO ini disusun berdasarkan KKNI level 6, Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), dan para stakeholder.
Deskripsi Capaian Pembelajaran Lulusan/ Program Learning Outcome (PLO)
No


Deskripsi

CPL 1
mampu melakukan pengelolaan sistem informasi geografis  dengan menggunakan software sistem informasi geografis, dengan cara overlay dan  zonasi dan dapat menunjukkan kawasan yang diinginkan sesuai kebutuhan penelitian.
CPL 2
mampu melakukan pengolahan data inderaja dengan menggunakan software pengolahan citra dengan cara analisa digital number dan dapat membuat peta citra sesuai spesifikasi tertentu.
CPL 3
mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.
CPL 4
mampu melakukan pembuatan peta yang sesuai dengan kaidah kartografis dengan cara konvensional dan digital dan dapat menghasilkan peta yang memperlihatkan informasi geospasial sesuai spesifikasi yang ditentukan.
CPL 5
mampu melakukan pengukuran terestris dengan menggunakan alat ukur sudut, jarak, dan beda tinggi secara konvensional dan digital dan dapat menentukan koordinat titik sesuai toleransi yang ditentukan.
CPL 6
mampu melakukan pengukuran hidrografi dengan menggunakan alat pengukur kedalaman dan penentuan posisi dengan cara konvensional dan airborne dan dapat menentukan kedalaman perairan sesuai spesifikasi yang ditentukan.
CPL 7
mampu melakukan pengambilan data secara fotogrametris  dengan menggunakan kamera metrik dan non metrik dengan berbagai wahana dan dapat melakukan interpretasi foto udara menjadi peta garis atau/dan peta foto yang sesuai spesifikasi yang ditentukan.
CPL 8
mampu melakukan proses pendaftaran tanah dengan menggunakan terestris dan ekstraterestris secara sporadis dan sistematis, sehingga dapat menggambarkan bidang tanah sesuai spesifikasi yang ditentukan.
CPL 9
mampu melakukan riset geospasial untuk indikasi dan potensi daerah rawan bencana akibat perubahan penggunaan lahan.
CPL 10
mampu melakukan riset geospasial perubahan tinggi air laut dan pengaruh lingkungan di daerah pesisir.
CPL 11
mampu memublikasikan karya akademik dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir yang diunggah dalam laman perguruan tinggi.


	 F. MATRIKS HUBUNGAN CPL DENGAN PROFIL LULUSAN

	Deskripsi CPL Program Studi

PL1

PL2

PL3

CPL 1

mampu melakukan pengelolaan sistem informasi geografis  dengan menggunakan software sistem informasi geografis, dengan cara overlay dan  zonasi dan dapat menunjukkan kawasan yang diinginkan sesuai kebutuhan penelitian.

√

CPL 2

mampu melakukan pengolahan data inderaja dengan menggunakan software pengolahan citra dengan cara analisa digital number dan dapat membuat peta citra sesuai spesifikasi tertentu.

√

CPL 3

mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

√

CPL 4

mampu melakukan pembuatan peta yang sesuai dengan kaidah kartografis dengan cara konvensional dan digital dan dapat menghasilkan peta yang memperlihatkan informasi geospasial sesuai spesifikasi yang ditentukan.
√

CPL 5

mampu melakukan pengukuran terestris dengan menggunakan alat ukur sudut, jarak, dan beda tinggi secara konvensional dan digital dan dapat menentukan koordinat titik sesuai toleransi yang ditentukan.
√

CPL 6

mampu melakukan pengukuran hidrografi dengan menggunakan alat pengukur kedalaman dan penentuan posisi dengan cara konvensional dan airborne dan dapat menentukan kedalaman perairan sesuai spesifikasi yang ditentukan.

√

CPL 7

mampu melakukan pengambilan data secara fotogrametris  dengan menggunakan kamera metrik dan non metrik dengan berbagai wahana dan dapat melakukan interpretasi foto udara menjadi peta garis atau/dan peta foto yang sesuai spesifikasi yang ditentukan.

√

CPL 8

mampu melakukan proses pendaftaran tanah dengan menggunakan terestris dan ekstraterestris secara sporadis dan sistematis, sehingga dapat menggambarkan bidang tanah sesuai spesifikasi yang ditentukan.

√

CPL 9

mampu melakukan riset geospasial untuk indikasi dan potensi daerah rawan bencana akibat perubahan penggunaan lahan.
√

CPL 10

mampu melakukan riset geospasial perubahan tinggi air laut dan pengaruh lingkungan di daerah pesisir.

√

CPL 11

mampu memublikasikan karya akademik dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir yang diunggah dalam laman perguruan tinggi.
√



	5. PENENTUAN BAHAN KAJIAN

	5.1 GAMBARAN BODY OF KNOWLEDGE (BOK)

Badan ilmu dari pendidikan yang diselenggarakan di Program Studi Teknik Geodesi adalah rekayasa geospasial (geospatial engineering), yaitu penciptaan dan operasionalisasi sistem-sistem untuk memungkinkan terealisasinya suatu fenomena yang dikehendaki menggunakan kaidah-kaidah ilmiah geospasial sebagai sistem pendukung pengambilan kebijakan dalam upaya untuk mengoptimalkan pembangunan. Kaidah ilmiah geospasial adalah aspek keruangan yang menunjukkan lokasi, letak dan posisi suatu objek atau kejadian yang berada, pada atau di atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu. Kompetensi inti rekayasa geospasial dibangun dari ilmu geodesi. Secara umum badan ilmu dapat diperlihatkan pada Gambar di bawah ini.
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PENGETAHUAN DASAR KEILMUAN

1. Penentuan Posisi (termasuk Geodesi, GPS dan pengumpulan data  

    dari survei lapangan).

2. Penginderaan Jauh (termasuk Fotogrammetri dan Laser scanner).

3. Sistem Informasi Geografis (termasuk pemetaan dan Kartografi).

4. Hidrografi.

5. Hukum dan Pendaftaran Tanah.

PENGETAHUAN UMUM KEILMUAN

1. Matematika dan Statistika.

2. Komputer dan Sistem Informasi.

3. Fisika.

4. Komunikasi dan Kepemimpinan.

5. Ilmu Hukum dan Sosial.

6. Ilmu Managemen dan Kewirausahaan.

7. Ilmu Lingkungan - Kebencanaan



	5.2 DESKRIPSI BAHAN KAJIAN

	Body of knowledge mengidentifikasi poin-poin terpenting dalam sebuah isu disesuaikan dengan tujuannya. Body of knowledge atau keilmuan dan keahlian yang akan diselenggarakan oleh Prodi S-1 Teknik Geodesi Universitas Pakuan mencakup bidang keruangan atau geospasial. Berdasarkan badan ilmu sains dan teknologi geospasial seperti pada gambar di atas, diharapkan lulusan sarjana teknik geodesi dapat mempunyai kompetensi di bidang geodesi yang meliputi kompetensi dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan prakteknya di bidang-bidang keilmuan yang berada pada 5 (lima) Kelompok Keahlian (KK) (yaitu KK penginderaan jauh, sistem informasi geografi, hidrografi, terrestrial,dan kadaster) dengan wawasan keilmuan “multi”, yang membangun keilmuan sains dan teknologi geospasial.

Adapun yang termasuk dalam Body of Knowledge (BoK) dalam pengetahuan umum keilmuan: Matematika, statistika, computer dan system informasi, fisika, komunikasi dan kepemimpinan, ilmu hokum dan social, serta ilmu managemen dan kewirausahaan. Sedangkan yang termasuk dalam kelompok pengetahuan dasar keilmuan yaitu: penentuan posisi, penginderaan jauh, system informasi geografis, hidrografi, serta hokum dan pendaftaran tanah.

Diharapkan dengan tersusunnya Body of Knowledge ini bisa sebagai (1) pedoman kegiatan pendidikan bagi pengelola lembaga pendidikan; (2) sebagai dasar penyusunan program pembelajaran, memilih materi, manentukan strategi, memilih alat evaluasi, mengalokasikan waktu, sampai dengan memillih sumber belajar yang relevan; (3) sebagai tolok ukur bagi pihak yang berkepentingan untuk menentukan kebijakan pendidikan; dan (4) bagi penerima lulusan (users) berfungsi sebagai tolak ukur penerimaan lulusan.


	6. PEMBENTUKAN MATA KULIAH DAN PENENTUAN BOBOT SKS

	KODE

MATA KULIAH

SKS

KODE

MATA KULIAH

SKS

SEMESTER I

SEMESTER II

UPK6208
Agama

2

UPK6206
Kewarganegaraan

2

UPK6204
Pancasila

2

GED6203
Matematika Lanjut

3

UPK6202
Bahasa Indonesia

2

GED6204
Fisika Optik

3

TEK6202
Matematika 

2
GED6101
Penentuan Posisi Horizontal

3

TEK6203
Fisika Dasar

2
GED6205
Dasar Komputer

3

TEK6204
Pengetahuan Lingkungan

2

GED6102
Pengetahuan Alat

3

GED6201
Pengenalan Profesi

3
TEK6201
Bahasa Inggris

2

GED6202
Statistika Dasar

3

18
19
SEMESTER III

SEMESTER IV

GED6103
Penentuan Posisi Vertikal

3

GED6106
Pemetaan Situasi

3

GED6206
Matematika Geodesi

3

GED6210
Tata Laksana Proyek

2

GED6207
Geostatistik

2

GED6107
Kartografi

3

GED6104
Fotogrammetri

3

GED6108
Pendaftaran Tanah

3

GED6105
Inderaja

3

GED6211
Pemrograman Komputer

3

GED6208
Basis Data

3

GED6109
Pengolahan Citra Radar

3

GED6209
Geomorfologi Untuk Kebencanaan
2

GED6110
Perataan Bersyarat dan Parameter
3

19

21

SEMESTER V

SEMESTER VI

GED6111
Perataan Kombinasi
3

GED6117
Proyeksi Peta

3

GED6112
Hitung  Geodesi

3

GED6118
Sistem Acuan Geodetik
3

GED6113
K. Kontrol Geodesi 
3

GED6119
Kemah Kerja

4

GED6114
Survei Rekayasa

3

GED6120
Survei Bathimetri
3

GED6212

Konsep Dasar SIG

3

GED6121
Geodesi Satelit

3

GED6213
P. Lap Ilmiah

2

TEK6205
Kewirausahaan

2

GED6115
Survei Pasut

2

Pilihan

2

GED6111
Pemetaan  Dijital

2

21

20

SEMESTER VII

SEMESTER VIII

GED6122
Praktik Kerja/Magang

4

GED6128
Seminar

2

GED6123
Aplikasi GD Satelit Untuk Kebencanaan
3

GED6129
Tugas Akhir

4

GED6124
Geodesi Fisis

3

GED6125
Pengo. Data Pertanahan

2

GED6126
Toponimi

2

GED6127
Pemetaan Batas Wilayah
2

pilihan

2

pilihan

2

20

6

 

Mata Kuliah Pilihan Ganjil

SKS

 

Mata Kuliah Pilihan Genap

SKS

GED6301
Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan

2

GED6304
Survei GNSS

2

GED6302
Aplikasi SIG Untuk Kebencanaan

2

GED6305
Tata Ruang

2
GED6303
Informasi Spasial & Evaluasi Lahan

2

GED6306
Interpretasi citra

2

TOTAL SKS = 144 SKS 



	7. STRUKTUR MATA KULIAH DALAM KURIKULUM PROGRAM STUDI

	7.1 MATRIK KURIKULUM
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(3 SKS)

Hitung Geodesi

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi I

(3 SKS)

Survei Rekayasa

(3 SKS)

Konsep Dasar 

SIG

(3 SKS)

Pembuatan Lap. 

Ilmiah

(2 SKS)

Survei Pemetaan 

Laut I

(2 SKS)

Pemetaan Dijital

(2 SKS)

SEMESTER 1

Agama

(2 SKS)`

Pancasila

(2 SKS)

Bahasa 

Indonesia

(2 SKS)

Matematika

(3 SKS)

Fisika Dasar

(3 SKS)

Pengetahuan 

Lingkungan

(2 SKS)

Pengenalan 

Profesi

(2 SKS)

Statistika Dasar

(2 SKS)

8 MK = 19 SKS

SEMESTER 2

7 MK = 19 SKS

Kewarganegaraan

(2 SKS)

Matematika 

Lanjut

(3 SKS)

Fisika Optik

(3 SKS)

Penentuan 

Posisi Horizontal

(3 SKS)

Dasar Komputer

(3 SKS)

Pengetahuan 

Alat

(3 SKS)

Bahasa Inggris

(2 SKS)

SEMESTER 3

7 MK = 19 SKS

Penentuan 

Posisi Vertikal

(3 SKS)

Matematika 

Geodesi

(3 SKS)

Geostatistik

(2 SKS)

Fotogrametri

(3 SKS)

Inderaja

(3 SKS)

Basis Data

(3 SKS)

Geomorfologi

(2 SKS)

SEMESTER 4

7 MK = 21 SKS

Pemetaan 

Situasi

(3 SKS)

Tata Laksana 

Proyek

(2 SKS)

Kartografi

(3 SKS)

Pendaftaran 

Tanah

(3 SKS)

Pemograman 

Komputer

(3 SKS)

Pengolahan 

Citra Radar

(3 SKS)

Perataan I

(3 SKS)

SEMESTER 5

8 MK = 21 SKS

Perataan II

(3 SKS)

Hitung Geodesi

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi I

(3 SKS)

Survei Rekayasa

(3 SKS)

Konsep Dasar 

SIG

(3 SKS)

Pembuatan Lap. 

Ilmiah

(2 SKS)

Survei Pasut

(2 SKS)

Pemetaan Dijital

(2 SKS)

SEMESTER 6

7 MK = 20 SKS

Proyeksi Peta

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi II

(3 SKS)

Kemah Kerja

(4 SKS)

Survei Bathimetri

(3 SKS)

Geodesi Satelit

(3 SKS)

Kewirausahaan

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

SEMESTER 7

8 MK = 20 SKS

Kerja Praktek

(4 SKS)

Aplikasi Geodesi 

Satelit

(3 SKS)

Geodesi Fisis 

(3 SKS)

Pengolahan 

Data Pertanahan

(2 SKS)

Toponimi

(2 SKS)

Pemetaan Batas 

Wilayah

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

SEMESTER 8

2 MK = 6 SKS

Seminar

(2 SKS)

Tugas Akhir

(4 SKS)

Kompetensi Utama

Kompetensi Penunjang

Kompetensi Pilihan

Pemetaan Web utk 

Informasi 

Kebencanaan 

Apilakasi SIG untuk 

Kebencanaan

Informasi Spasial dan 

Evaluasi Lahan

Survei GNSS

Tata Ruang

Interpretasi Citra



	
[image: image8.emf]Perataan II

(3 SKS)

Hitung Geodesi

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi I

(3 SKS)

Survei Rekayasa

(3 SKS)

Konsep Dasar 

SIG

(3 SKS)

Pembuatan Lap. 

Ilmiah

(2 SKS)

Survei Pemetaan 

Laut I

(2 SKS)

Pemetaan Dijital

(2 SKS)

SEMESTER 1

Agama

(2 SKS)`

Pancasila

(2 SKS)

Bahasa 

Indonesia

(2 SKS)

Matematika

(3 SKS)

Fisika Dasar

(3 SKS)

Pengetahuan 

Lingkungan

(2 SKS)

Pengenalan 

Profesi

(2 SKS)

Statistika Dasar

(2 SKS)

8 MK = 19 SKS

SEMESTER 2

7 MK = 19 SKS

Kewarganegaraan

(2 SKS)

Matematika 

Lanjut

(3 SKS)

Fisika Optik

(3 SKS)

Penentuan 

Posisi Horizontal

(3 SKS)

Dasar Komputer

(3 SKS)

Pengetahuan 

Alat

(3 SKS)

Bahasa Inggris

(2 SKS)

SEMESTER 3

7 MK = 19 SKS

Penentuan 

Posisi Vertikal

(3 SKS)

Matematika 

Geodesi

(3 SKS)

Geostatistik

(2 SKS)

Fotogrametri

(3 SKS)

Inderaja

(3 SKS)

Basis Data

(3 SKS)

Geomorfologi

(2 SKS)

SEMESTER 4

7 MK = 21 SKS

Pemetaan 

Situasi

(3 SKS)

Tata Laksana 

Proyek

(2 SKS)

Kartografi

(3 SKS)

Pendaftaran 

Tanah

(3 SKS)

Pemograman 

Komputer

(3 SKS)

Pengolahan 

Citra Radar

(3 SKS)

Perataan I

(3 SKS)

SEMESTER 5

8 MK = 21 SKS

Perataan II

(3 SKS)

Hitung Geodesi

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi I

(3 SKS)

Survei Rekayasa

(3 SKS)

Konsep Dasar 

SIG

(3 SKS)

Pembuatan Lap. 

Ilmiah

(2 SKS)

Survei Pasut

(2 SKS)

Pemetaan Dijital

(2 SKS)

SEMESTER 6

7 MK = 20 SKS

Proyeksi Peta

(3 SKS)

K. Kontrol 

Geodesi II

(3 SKS)

Kemah Kerja

(4 SKS)

Survei Bathimetri

(3 SKS)

Geodesi Satelit

(3 SKS)

Kewirausahaan

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

SEMESTER 7

8 MK = 20 SKS

Kerja Praktek

(4 SKS)

Aplikasi Geodesi 

Satelit

(3 SKS)

Geodesi Fisis 

(3 SKS)

Pengolahan 

Data Pertanahan

(2 SKS)

Toponimi

(2 SKS)

Pemetaan Batas 

Wilayah

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

Mata Kuliah 

Pilihan

(2 SKS)

SEMESTER 8

2 MK = 6 SKS

Seminar

(2 SKS)

Tugas Akhir

(4 SKS)

Uversitas

Fakultas Teknik

Prodi Teknik Geodesi



	7.2 PETA KURIKULUM BERDASARKAN CPL PRODI

	N0

SEMESTER

KODE 

MATA

 KULIAH

MATA KULIAH

MATA

KULIAH

KOMPETISI

BOBOT KREDIT

(sks)

Konversi Kredit ke Jam

Deskripsi CP

Dokumen Rencana Pembelajaran

Unit Penyelenggara

Kuliah/Responsi/Tutorial

Seminar

Praktikum / Praktik Lapangan

Sikap

Pengetahuan Umum

Keterampilan Umum

Keterampilan Khusus

1

1

UPK6208
Agama

2

1,8

1

1,2

UNIVERSITAS

2

1

UPK6204
Pancasila

2

1,8
1

1,2

UNIVERSITAS

3

1

UPK6202
Bahasa Indonesia

2

1,8
1,2

1,2

UNIVERSITAS

4

1

TEK6202
Matematika 

2
1,8
1,2

1,2

FAKULTAS

5

1

TEK6203
Fisika Dasar

2
1,8
1,2

1,2

FAKULTAS

6

1

TEK6204
Pengetahuan Lingkungan

2

1,8
1,2

1,2

FAKULTAS

7

1

GED6201
Pengenalan Profesi

3
1,8,9
1,2,3

1,2

PRODI

8

1

GED6202
Statistika Dasar

3

1,8,9
1,2

1,2

PRODI

9

2

UPK6206
Kewarganegaraan

2

1,8
1

1,2

UNIVERSITAS

10

2

GED6203
Matematika lanjut

3

1,8
1,2

1,2

PRODI

11

2

GED6204
Fisika Optik

3

1,8,9
1,2

1,2

PRODI

12

2

GED6101
Penentuan posisi horizontal

V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

13

2

GED6205
Dasar Komputer

3

v

1,8,9,
1,,2

1,2,5

PRODI

14

2

GED6102
Pengetahuan Alat

V

3

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

15

2

TEK6201
Bahasa Inggris

2

1,8
1

1,2

FAKULTAS

1

3

GED6103
Penentuan posisi vertikal

V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

17

3

GED6206
Matematika Geodesi

3

1,8,9
1,2
1,2

PRODI

18

3

GED6207
Geostatistik

2

1,8,9
1,2
1,2

PRODI

19

3

GED6104
Fotogrametri

V

3

1,8,9
3,4

1,2

4, 5, 6
PRODI

20

3

GED6105
Inderaja

V

3

1,8,9
3,4

1,2

5, 6 
PRODI

21

3

GED6208
Basis Data

3

v

1,8,9
1,2

1,2

5
PRODI

22

3

GED6209
Geomorfologi

2

1,8,9
1,2

1,2

PRODI

23

4

GED6106
Pemetaan Situasi

V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

24

4

GED6210
Tata Laksana Proyek

2

1,8,9
1,2,3,,4

1sd 15

1 sd 9

PRODI

25

4

GED6107
Kartografi

V

3

v

1,8,9
4

1,2

7
PRODI

26

4

GED6108
Pendaftaran Tanah

V

3

1,8,9
3

1,2

1,9
PRODI

27

4

GED6211
Pemrograman Komputer

3

v

1,8,9
1,2

1,2

PRODI

28

4

GED6109
Pengolahan Citra Radar

V

3

v

1,8,9
4

1,2

6
PRODI

29

4

GED6110
Perataan bersyarat dan parameter
V

3

v

1,8,9

4

1,2

3

PRODI

30

5

GED6111
Perataan Kombinasi
V

3

v

1,8,9
4

1,2

3

PRODI

31

5

GED6112
Hitung  Geodesi

V

3

v

1,8,9
4

1,2

3

PRODI

32

5

GED6113
Kerangka Kontrol Geodesi
V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

33

5

GED6114
Survei Rekayasa

V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

34

5

GED6212

Konsep Dasar SIG

3

-v

1,8,9
4

1,2

5
PRODI

35

5

GED6213
P. Lap Ilmiah

2

1,8,9
9,10

PRODI

36

5

GED6115
Survei Pasut

V

2

1,8,9
1,3,4

1,2

8
PRODI

37

5

GRD6116

Pemetaan Dijital

V

2

1,8,9

1,2

1,2

3, 4, 5, 6
PRODI

38

6

GED6117
Proyeksi Peta

V

3

v

1,8,9
2

1,2

PRODI

39

6

GED6118
Sistem Acuan Geodetik
V

3

v

1,8,9
1,2

1,2,5

3

PRODI

40

6

GED6119
Kemah Kerja

V

4

v

1,8,9
1,2,3,,4

1sd 15

1 sd 9

PRODI

41

6

GED6120
Survei Bathimetri
V

3

v

1,8,9
1,3,4

1,2

8
PRODI

42

6

GED6121
Geodesi Satelit

V

3

v

1,8,9
3,4

1,2,

6, 9
PRODI

43

6

TEK6205
Kewirausahaan

2

1,8,9

1,2,3,4

1,2

FAKULTAS

44

7

GED6122
Praktik Kerja/Magang

V

4

v

1,8,9
1,2,3,,4

1sd 15

1 sd 9

PRODI

45

7

GED6123
Aplikasi Geodesi Satelit
V

3

v

1,8,9
3,4

1,2,

9

PRODI

46

7

GED6124
Geodesi Fisis

V

3

1,8,9
1,3,4

1,2

2

PRODI

47

7

GED6125
Pengo. Data Pertanahan

V

2

1,8,9
3

1,2

9
PRODI

48

7

GED6126
Toponimi

V

2

1,8,9
4

1,2

5
PRODI

49

7

GED6127
Pemetaan Batas Wilayah
V

2

1,8,9
3

1,2

3,6,9
PRODI

50

8

GED6128
Seminar

V

1,8,9
1,2,3,,4

1sd 15

1 sd 9

PRODI

51

8

GED6129
Tugas Akhir

V

v

1,8,9
1,2,3,,4

1sd 15

1 sd 9

PRODI

52

P

GED6301
Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan

V
2

1,8,9
2

1,2,13

1, 5
PRODI

53

P

GED6302
Aplikasi SIG Untuk Kebencanaan

V
2

1,8,9
2,4

1,3,13

1,5, 6
PRODI

64

P

GED6303
Informasi Spasial & Evaluasi Lahan

V
2

1,8,9
2,4

1,3,13

1, 5, 6
PRODI

55

P

GED6304
Survei GNSS

V
2

1,8,9
3,4

1,2,

9

PRODI

56

P

GED6305
Tata Ruang

V
2

1,8,9
3

1,5

1,5,6, 9
PRODI

57

P

GED6306
Interpretasi citra

V
2

1,8,9
4

1,2

5, 6
PRODI



	8. DAFTAR SEBARAN MATA KULIAH TIAP SEMESTER

	KURIKULUM PROGRAM STUDI TEKNIK GEODESI

FAKULTAS TEKNIK – UNIVERSITAS PAKUAN

TAHUN AKADEMIK 2020/2021
KODE

MATA KULIAH

SKS

KODE

MATA KULIAH

SKS

SEMESTER I

SEMESTER II

UPK6208
Agama
2

UPK6206
Kewarganegaraan
2

UPK6204
Pancasila
2

GED6203
Matematika Lanjut
3

UPK6202
Bahasa Indonesia
2

GED6204
Fisika Optik
3

TEK6202
Matematika
2
GED6101
Penentuan Posisi Horisontal
3

TEK6203
Fisika Dasar
2
GED6205
Dasar Komputer
3

TEK6204
Pengetahuan Lingkungan
2

GED6102
Pengetahuan Alat
3

GED6201
Pengenalan Profesi
3
TEK6201
Bahasa Inggris
2

GED6202
Statistika Dasar
3

18
19
SEMESTER III

SEMESTER IV

GED6103
Penentuan Posisi Vertikal
3

GED6106
Pemetaan Situasi
3

GED6206
Matematika Geodesi
3

GED6210
Tata Laksana Proyek
2

GED6207
Geostatistik
2

GED6107
Kartografi
3

GED6104
Fotogrametri
3

GED6108
Pendaftaran Tanah
3

GED6105
Inderaja
3

GED6211
Pemrograman Komputer
3

GED6208
Basis Data
3

GED6109
Pengolahan Citra Radar
3

GED6209
Geomorfologi Untuk Kebencanaan
2

GED6110
Perataan Bersyarat dan Parameter
3

19

20

SEMESTER V

SEMESTER VI

GED6111
Perataan Kombinasi
3

GED6117
Proyeksi Peta
3

GED6112
Hitung  Geodesi
3

GED6118
Sistem Acuan Geodetik
3

GED6113
K. Kontrol Geodesi 
3

GED6119
Kemah Kerja
4

GED6114
Survei Rekayasa
3

GED6120
Survei Bathimetri
3

GED6212

Konsep Dasar SIG
3

GED6121
Geodesi Satelit
3

GED6213
P. Lap Ilmiah
2

TEK6205
Kewirausahaan
3

GED6115
Survei Pasut
2

Pilihan

2

GED6116
Pemetaan  Dijital

2

21

21

SEMESTER VII

SEMESTER VIII

GED6122
Praktik Kerja/Magang
4

GED6128
Seminar
2

GED6123
Aplikasi GD Satelit Untuk Kebencanaan
3

GED6129
Tugas Akhir
4

GED6124
Geodesi Fisis
3

GED6125
Pengo. Data Pertanahan
2

GED6126
Toponimi
2

GED6127
Pemetaan Batas Wilayah
2

pilihan

2

pilihan

2

20

6

 

Mata Kuliah Pilihan Ganjil

SKS

 

Mata Kuliah Pilihan Genap

SKS

GED6301
Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan 
2

GED6304
Survei GNSS
2

GED6302
Aplikasi SIG untuk Kebencanaan
2

GED6305
Tata Ruang
2
GED6303
Informasi Spasial & Evaluasi Lahan
2

GED6306
Interpretasi citra
2

TOTAL SKS = 144SKS 



	9. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
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UNIVERSITAS PAKUAN

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Nama Program Studi

S1-Teknik Geodesi

Semester

3

Unit Penyelenggara

Fakultas Teknik 

Fakultas 

Teknik 

Beban SKS

3 sks

Tgl/lbn/thn

20-04-2021

Nama Mata Kuliah

Matematika Geodesi

Kode Mata Kuliah

551KK1032
No. Revisi

001

Nama Dosen 

1 Ir.Rudie Rachmat Atmawidjaja M.Kom.

Capaian Pembelajaran Lulusan

Sikap

1. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik [S8]

Penguasaan Pengetahuan

1. menguasai konsep pengetahuan umum prodi [PP2]

Keterampilan Umum

1. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan invatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya [KU1]
2. mampu menunjukkan kinerja mandiri,bermutu,dan terukur [KU2]
Keterampilan Khusus

Capaian Pembelajaran Matakuliah   

Setelah mempelajari mata kuliah matematika Geodesi, mahasiswa mampu melakukan penetuan posisi di bidang bola dan bisa membuat persamaan bisang datar dengan menggunakan rumus vector, Untuk mencapai kompetensi di atas maka mahasiswa harus (Sub-CPMK):

1. Mampu menjelaskan pengertian segitiga bola [C5, P4, Si3]
2. mampu mengidentifikasi permasalahan dalam segitiga bola [C4, P4, Si3 ]
3. Mampu menerapkan konsep segitiga bola dalam berbagi aplikasi geospasial   [C5,P3, Si3]
4. mampu menjelaskan pengertian vektor  [C6, P4,Si4 ]
5. mampu mengindentifikasikan permasalahn dalam vektor [C3, P3,Si2 ] 

6. mampu mengaplikasikan vector dalam persaman bidang [C6, P4, Si3 ]
Deskripsi Mata Kuliah    

Mata kuliah ini menjelaskan dasar-dasar matematika yang digunakan dalam ilmu Geodesi, meliputi ilmu ukur segitiga bola dan aplikasinya, aljabar vektor, differensial vektor, geometri differensial, medan skalar dan medan vektor,. Pembelajaran yang diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah, problem based learning dan case based learning.
Penilaian

UTS = 20 %, UAS = 20% dan Tugas = 60%

Mata kuliah Prasyarat

Kalkulus 1 dan Kalkulus 2 

Pertemuan

ke-

Kemampuan Akhir yang direncanakan

Penilaian
Metode Pembelajaran & Waktu yang disediakan

Deskripsi Tugas  & Pengalaman

 Belajar mahasiswa

Bahan

Kajian

[Referensi]

Bobot Penilaian 

(%)

Indikator
Instrumen

       Luring

Daring

1

Mahasiswa memahami RPS 

Mampu menjelaskan pengertian segitiga bola, menguraikan proses terbentuknya segitiga bola dan dapat mengidentifikasi posisi sebuah titik dalam sistem koordinat bola.

Ketepatan dalam menjelaskan karakteristik segitiga bola  

Tugas Terstruktur (Mandiri)

Ceramah  

Small Group Discussion (SGD)

1. Bentuk kelompok kecil max 5 orang

2. Arahan bahan diskusi oleh dosen

3. Dikusi kelompok mahasiswa 

4. Presentasi kelompok

5. Dosen melakukan rangkuman

TM [3X50’]

e-learning

Mytscv

http://

classroom.ITD.ac.id.

[BM 3X60’]

Tugas Terstruktur 

[TT: 3X60’]

1. Memvisualisasikan segitiga bola menggunakan bola transparan

2. Mengvisualisasikan jenis titik dan jenis segitig dalam segitiga bola

RPS Mtakuliah

Segitiga bola, Pengertian segitiga bola, Contoh 

[ Ref.1 Hal12, Ref.3 Hal 210]

4

2

Dst

Catatan 

BM = Belajar Mandiri

TT – Tugas Terstruktur

TM = Tatap Muka

Daftar Referensi : 

1. 1. Koesdiono, dan Sinaga, I., 1979, Dasar-dasar Matematika untuk Geodesi, Departemen Geodesi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, ITB, Bandung.

2. Narni, S., dan Muryamto, R., 1999, Matematika Geodesi, Jurusan Teknik Geodesi, Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta.

3. Spiegel, M.R., 1959, Vector Analysis and an Introduction to Tensor Analysis, Schaum Publishing Co., NewYork, USA

4. Stein, F.M, Ph.D, 1963, An Introduction to Vector Analysis, Harper and Row Publishers, New York

5. Strang, G & K. Borre, 1997, Linear Algebra, Geodesy, and GPS, Wellesley-Cambridge Press, USA

6. Todhunter, M.A.F.R.S, 1878, Spherical Trigonometry with numerous Examples, Macmillan & Co, London, on-line version from www.forgottenbooks.com.

Ketua Program Studi

Disetujui ;

Unit Penjaminan Mutu Program Studi
Diperiksa;

Koordinator/Dosen Mata Kuliah ybs

Dibuat;

( Ir. Rudie Rachmat Atmawidjaja M.Kom .)

 ( M. Mahfudz, ST.,MT..)

 ( Ir. Rudie Rachmat Atmawidjaja M.Kom .)

20-04-2021

19-04-2021

18-04-2021



	10. PENILAIAN PEMBELAJARAN

	10.1 RUBRIK

Capaian penilaian pembelajaran didefinisikan pada aspek-aspek sebagai berikut: (1)Kognitif-kreatif: Mahasiswa memiliki intellectual competence untuk memandu pola pikir sistemik dalam penyelesaian masalah dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keruangan. (2)Psikomotorik: Mahasiswa mempunyai kesiapan dalam kelengkapan keahlian untuk kelak menjadi seseorang yang profesional dalam bidangnya. (3)Afektif: Mahasiswa menunjukkan kesiapan menuju kemampuan dalam bersikap dan berpikir sebagai seorang sarjana. dengan komposisi (kognitif-kreatif : psikomotorik : afektif) 4 : 2 : 4. Penilaian aspek kognitif-kreatif dan psikomotorik dilakukan melalui ujian, baik secara tertulis maupun lesan, yang proses pembelajannya dilaksanakan dengan berpusat pada mahasiswa sebagai subjek belajar serta berorientasi pada persoalan-persoalan penyelesaian masalah. Dalam hal ini, kegiatan psikomotorik (misalnya praktikum) akan menjadi bagian dari proses belajar pada aspek kognitif-kreatif. Penilaian aspek afektif mengikuti kriteria Dominance-Influence-SteadinessCompliance (DISC). 
Pagu baku untuk penilaian sikap adalah perilaku netral (tidak memberi makna positif maupun negatif) atau tidak berpihak dalam bertindak tanduk dan berbahasa. Prestasi afektif dinilai jika seseorang dapat menunjukkan kinerja dalam dimensi perilaku sebagai berikut: (1)Kendali (dominance), sejauh mana seseorang berkontribusi terhadap penyelesaian masalah, (2)Pengaruh (influence), sejauh mana seseorang dapat memberikan pengaruh positif kepada orang lain, (3)Ketenangan (steadiness), sejauh mana seseorang dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungannya, dan (4)Kepatuhan (compliance), sejauh mana seseorang patuh dan tertib terhadap kesepakatan atau peraturan atau prosedur yang berlaku umum atau ditetapkan. Penilaian afektif ini akan menjadi catatan prestasi atau wanprestasi seseorang untuk mendapatkan pengakuan penilian maksimum (indeks nilai A). Secara umum evaluasi proses pembelajaran mengasumsikan bahwa seluruh peserta kuliah dapat memenuhi capaian perkuliahan dengan baik. Untuk itu, indeks penilaian umum yang diberikan adalah nilai B sebagai nilai baku. Indeks penilaian umum akan termodifikasi dengan kondisi-kondisi sebagai berikut: (1)Keistimewaan peserta kuliah pada implementasi nilai-nilai visi institusi dan aspek-aspek afektif, psikomotorik, dan kognitif-kreatif pada capaian matakuliah; Nilai ≥ B (2)Perilaku melawan keistimewaan di atas; Nilai < B. Adapun unsur-unsur lain yang perlu digunakan dalam proses penilaian pembelajaran, meliputi : 
a. Kontribusi (kehadiran, keaktifan, peran, inisiatif, bahasa) 
b. Ketepatan waktu 
c. Usaha 
d. Blended learning 
e. Laporan tugas (assignment) 
f. Laporan hasil latihan (exercise) 
g. Laporan praktikum 
h. Laporan lapangan 
i. Ujian Tengah Semester (UTS) dan 
j. Ujian Akhir Semester (UAS), baik secara tertulis maupun lesan. 
Proses penilaian didasarkan pada setiap elemen kegiatan dalam kuliah yang mempunyai peran dalam menambah atau mengurangi nilai baku dan dilakukan dilakukan sedemikian rupa sehingga menghindarkan peserta kuliah dari motif-motif tidak alami, transaksional, spekulasi, atau negosiasi.

	

	10.2 PORTOFOLIO PENILAIAN HASIL BELAJAR

	Penilaian merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktivitas mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Fokus penilaian adalah individu mahasiswa, yaitu prestasi yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh mahasiswa. Melalui penilaian akan diperoleh tentang apa yang telah dicapai dan apa yang belum dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, penilaian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Tata cara penilaian secara umum mengacu kepada ketentuan yang berlaku pada penyelenggara kegiatan pembelajaran yang pada prinsipnya sesuai dengan SN Dikti. Dengan demikian hal-hal terkait dengan tata cara pelaksanaan penilaian pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran secara lengkap dapat merujuk pada ketentuan yang sudah disepakati bersama oleh pihak penyelenggara kegiatan pembelajaran. Pada gambar di bawah ini contoh beberapa portofolio dari penilaian hasil belajar. 
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Gambar. Format penilaian Akhir pembelajaran dalam bentuk perrhitungan matematik di Ms. Excel
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Sistem penilaian akhir evaluasi mahasiswa yang berlaku di Fakultas Teknik Universitas Pakuan

adalah sebagai berikut :
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Gambar. Aturan tertulis bobot penilaian dalam melakukan penilaian akhir pembelajaran

	11. IMPLEMENTASI HAK BELAJAR MAHASISWA MAKSIMUM 3 SEMESTER

	11.1 MODEL IMPLEMENTASI MBKM

	Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi juga dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Prodi Teknik Geodesi telah merancang dan akan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif, agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan. Salah satunya dengan menerapkan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Ada 3 tahapan implementasi merdeka belajar kampus merdeka, yaitu meliputi persiapan, pelaksanaan program dan monitoring serta evaluasi. Penjabaran dari 3 tahapan implementasi dijelaskan pada Gambar di bawah ini.
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Adapun skema pembelajaran dalam pengambilan Merdeka Belajar Kampus Merdeka sebagai berikut :



Terdapat 3 skema dalam melakukan program MBKM, dapat dijelaskan seperti pada Gambar di bawah ini:
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Program hak belajar tiga semester di luar program studi memberikan kebebasan mahasiswa mengambil satuan kredit semester (sks) di luar program studi. Dua semester yang dimaksud berupa 1 semester kesempatan mengambil mata kuliah di luar program studi di dalam perguruan tingginya dan 2 semester melaksanakan aktivitas pembelajaran di luar perguruan tinggi. Berbagai bentuk kegiatan belajar di luar Unpak dapat dirancang, Prodi Teknik Geodesi telah menetapkan bentuk kegiatan belajar di luar Unpak, di antaranya: melakukan magang/praktik kerja di industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat di desa, mengikuti pertukaran mahasiswa, dan melakukan penelitian/riset. Semua kegiatan tersebut harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen. Kampus merdeka diharapkan dapat memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru. Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka merupakan salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui program merdeka belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat. Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka di Unpak diharapkan dapat menjawab tantangan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang sesuai perkembangan zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia industri, maupun dinamika masyarakat.
Mekanisme Perekrutan/Seleksi Mahasiswa Peserta Program 

1. Calon peserta mendaftarkan diri di program studi pengirim dengan melengkapi seluruh persyaratan yang berlaku. 

2. Koprodi melakukan seleksi sesuai persyaratan pertukaran pelajar. 

3. Program studi pengirim mengirimkan berkas pendaftaran kepada bagian akademik di fakultas, ditembuskan ke program studi penerima.

Pelaksanaan Program 

1. Pengalihan dan pemerolehan angka kredit dilaksanakan dalam satu semester atau dua semester sesuai kalender akademik. 

2. Jam kegiatan yang dapat diambil dan diakui dalam 1 semester adalah setara dengan 20 satuan kredit semester (sks). 

3. Mahasiswa peserta diwajibkan mengikuti ketentuan administrasi, akademik dan tata tertib.

4. Pada akhir program, mahasiswa berhak mendapat transkrip nilai untuk mata kuliah yang telah diambilnya yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang, sebagai bukti pengalihan angka kredit atau sertifikat kegiatan lainnya dalam bentuk Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) sebagai bukti pemerolehan angka kredit yang diakui oleh perguruan tinggi pengirim. 

5. Pelaksanaan kegiatan akademik mahasiswa tersebut dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik dan peraturan akademik yang berlaku.

6. Peserta program wajib mematuhi setiap peraturan akademik, peraturan disiplin, etika mahasiswa dan peraturan-peraturan lainnya.

Tahap Penilaian 

Penilaian dalam pelaksanaan kebijakan MBKM, program “hak belajar tiga semester di luar program studi” dilaksanakan mengacu kepada prinsip penilaian pembelajaran sesuai dengan SN-Dikti yaitu edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilaksanakan secara terintegrasi. Aspek-Aspek Penilaian Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian yang edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan, maka aspek-aspek yang dinilai dalam pelaksanaan kebijakan MBKM, program “hak belajar tiga semester di luar program studi”, setidaknya mencakup: 

1. Kehadiran dalam setiap kegiatan 

2. Kedisiplinan dalam mengikuti setiap kegiatan 

3. Partisipasi dalam setiap kegiatan 

4. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

5. Kemampuan kerjasama 

6. Kemampuan komunikasi 

7. Kemampuan melaksanakan tugas 

8. Kemampuan membuat laporan 

9. Sopan santun 

Prosedur Penilaian Sesuai dengan prinsip kesinambungan, penilaian dalam pelaksanaan kebijakan MBKM, program “hak belajar tiga semester di luar program studi” dilakukan baik selama kegiatan berlangsung sebagai penilaian proses maupun pada akhir kegiatan berupa laporan kegiatan belajar sebagai penilaian hasil. Penilaian proses dapat dilakukan melalui teknik penilaian wawancara, observasi, partisipasi, dan angket. Sementara itu, penilaian hasil dilaksanakan pada akhir pelaksanaan program dengan menggunakan laporan yang dibuat oleh mahasiswa. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai dengan bentuk pembelajaran yang diambil oleh mahasiswa yang bisa dilaksanakan oleh: 

1. Dosen pengampu/pendamping atau tim dosen pengampu/pendamping atau, 

2. Dosen pengampu/pendamping atau tim dosen pengampu/pendamping dengan mengikutsertakan pendamping dari pemangku kepentingan/ mitra yang relevan. 

Program Studi dan Fakultas kemudian melakukan konversi nilai dan pengakuan sks terhadap hasil penilaian tersebut serta menginput nilai ke dalam SIMAK . Selanjutnya hasil penilaian dan pengakuan sks tersebut sebagai rekognisi kegiatan MBKM dilaporkan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-Dikti). Adapun model penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan MBKM Teknik Geodesi dengan memperhatikan asas akuntabel,objektif, otentik serta kualitas dari lulusan maka, kegiatan MBKM dapat menggunakan model terstruktur dan model bebas, dimana unsur penilaian lebih terukur terhadap capaian pembelajaran yang di inginkan 

1. Bentuk Terstruktur 
Bentuk standar yang di gunakan dalam melakukan assessment capaian pembelajaran mahasiswa ke dalam grading matakuliah yang di tuju. Dengan cara grading berdasarkan komponen kriteria yang jelas, terukur dan dapat di pertanggung jawabkan. Komponen dari penilaian ini secara umum dapat di lihat pada Tabel di bawah ini.
Tabel penilaian terstruktur
[image: image18.emf]
Yang menjadi perhatian pada model ini adalah: 

a. Keselarasan (sinkronisasi) antara pilihan keahlian dengan kegiatan magang di mitra. 

b. Matakuliah Wajib Keahlian yang di pilih adalah sesuai dengan kegiatan yang akan di lakukan pada lokasi mitra. Untuk itu sebelum memilih matakuliah tersebut sebaiknya berkonsultasi dengan dosen Pembimbing Akademik dengan memperhatikan kebutuhan dari mitra yang dituju.

2. Bentuk Bebas (Free Form) 
Bentuk bebas merupakan bentuk penilaian dengan komponen yang tidak terikat dan tidak memiliki alat ukur yang eksak. Bentuk bebas tidak akan di konversi kedalam bentuk penilaian matakuliah dalam kurikulum, melainkan menjadi portfolio mahasiswa dalam SKPI (Surat Keterangan Pendamping Ijazah). Penilaian ini bertumpu pada kemampuan soft skill mahasiswa. Komponen penilaian Soft-skill juga memperhatikan kebutuhan tantangan abad 21, dimana lebih banyak merupakan masukan dari pihak mitra tempat pelaksana magang.
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Gambar. Contoh Komponen Penilaian Bentuk Bebas

3. Bentuk Hybrid 
Merupakan campuran bentuk terstruktur dan bentuk bebas dalam melakukan assesmen terhadap capaian pembelajaran mahasiswa. Dimana bentuk terstruktur nya akan dicantumkan kedalam rekaman akademik mahasiswa, dan bentuk bebasnya akan dicantumkan dalam surat keterangan pendamping ijazah.


	11.2 MATA KULIAH YANG WAJIB DITEMPUH DALAM PRODI SENDIRI

	No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1

UPK6208
Agama
2
1
2

UPK6204
Pancasila
2
1
3

UPK6202
Bahasa Indonesia
2
1
4

TEK6202
Matematika 
2
1
5

TEK6203
Fisika Dasar
2
1
6

TEK6204
Pengetahuan Lingkungan
2
1
1

GED6201
Pengenalan Profesi
3
1
2

GED6202
Statistika Dasar
3
1
3

UPK6202
Bahasa Indonesia
2
2
4

TEK6202
Matematika 
2
2
5

TEK6203
Fisika Dasar
2
2
6

UPK6206
Kewarganegaraan
2
2
7

GED6203
Matematika Lanjut
3
2
1

GED6204
Fisika Optik
3
2
2

GED6101
Penentuan Posisi Horizontal
3
2
3

GED6205
Dasar Komputer
3
2
4

GED6102
Pengetahuan Alat
3
2
5

TEK6201
Bahasa Inggris
2
2
6

GED6103
Penentuan Posisi Vertikal
3
3
7

GED6206
Matematika Geodesi
3
3
8
GED6207
Geostatistik
2
3
9
GED6104
Fotogrammetri
3
3
10
GED6105
Inderaja
3
3
11
GED6208
Basis Data
3
3
12
GED6209
Geomorfologi Untuk Kebencanaan
2
3
13
GED6106
Pemetaan Situasi
3
4
14
GED6210
Tata Laksana Proyek
2
4
15
GED6107
Kartografi
3
4
16
GED6108
Pendaftaran Tanah
3
4
17
GED6211
Pemrograman Komputer
3
4
18
GED6109
Pengolahan Citra Radar
3
4
19
GED6110
PerataanBersyarat dan Parameter
3
4
20
GED6119
Kemah Kerja
4
6
21
GED6128
Seminar
2
8
22
GED6129
Tugas Akhir
4
8
Jumlah
87


	11.2 PEMBELAJARAN MATA KULIAH DI LUAR PROGRAM STUDI

	Kegiatan pembelajaran mata kuliah di luar program studi adalan merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk belajar di luar prodi di dalam kampus 

a.  Persyaratan 

Persyaratan mahasiswa yang akan mengikuti program program membangun desa/kuliah kerja nyata adalah; 

1) Telah menyelesaikan proses pembelajaran di semester 4 

2) IPK minimal 2.00 sampai dengan semester 4

b. Mekanisme 

[image: image20.png]POLA PENEMPATAN SEMESTER PADA MBKM




[image: image21.png]




Kegiatan pembelajaran di luar prodi di dalam kampus sendiri merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah kampus Bersama mahasiswa lain dengan beda bidang ilmu. Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Sepuluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan 
Tabel. Kesetaraan Mata kuliah di luar prodi di dalam PT
No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1

GED6212

Konsep Dasar SIG
3

5
2

GED6213

P. Lap Ilmiah

2

5
3

TEK6205
Kewirausahaan
2

6

4

GED6121
Geodesi Satelit
3

6

Jumlah 
10


	11.3 BENTUK PEMBELAJARAN DI LUAR KAMPUS

1. Magang 

Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan magang/praktek kerja. 
Mekanisme Pelaksanaan Program Magang
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Gambar Mekanisme Pelaksanaan Program Magang

a. Tahap Persiapan 
Program Studi membentuk panitia magang/praktik kerja yang dipimpin oleh Koordinator Magang/Praktik Kerja yang bertugas mengkoordinasikan teknis pelaksanaan magang industri. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi mengenai Magang/Praktik Kerja yang dilakukan oleh Koordinator Magang/Praktik Kerja. Sosialisasi meliputi prosedur, jadwal dan tempat perusahaan (instansi) untuk pelaksanaan Magang/Praktik Kerja. Pengajuan proposal Magang/Praktik Kerja dapat dilakukan pada tahap ini untuk menentukan tempat magang/praktik kerja. 

b. Tahap Pendaftaran 
Mahasiswa mengambil Mata Kuliah Magang/Praktik Kerja melalui KRS sesuai dengan kesepakatan Unpak dengan BUMN/Industri/Lembaga lain berdasarkan PKS antara Unpak dengan Lembaga tujuan magang. Pengajuan Magang/Praktik Kerja berlaku bagi mahasiswa yang telah memenuhi syarat. 

Adapun rincian pengajuan Magang/Praktik Kerja adalah sebagai berikut : 

1) Tercatat sebagai mahasiswa aktif (tidak sedang cuti). 

2) Telah lulus sks ≥ 98 dengan IPK ≥ 2,00 

3) Minimal telah menempuh semester 5 

4) Dilaksanakan di Semester 6 dan atau semester 7

5) Menunjukkan daftar nilai/transkrip sementara yang telah ditandatangani oleh dosen Pembimbing Akademik (PA). 

6) Membuat surat permohonan Magang/Praktik Kerja yang dilengkapi dengan proposal magang dalam sebuah dokumen. 

7) Membawa dokumen ke admin Program Studi untuk mendapatkan nomor surat.

8) Membawa dokumen untuk mendapatkan persetujuan Koordinator Magang/Praktik Kerja. Koordinator magang/praktik kerja mengusulkan dosen pembimbing magang sesuai dengan bidang keahlian ke Ketua prodi dan selanjutnya Koprodi mengusulkan surat tugas dosen pembimbing magang ke Dekan. 

c. Tahap Pembekalan 
Sebelum berangkat Magang, mahasiswa wajib mengikuti kuliah pembekalan yang dijadwalkan oleh panitia. Pembekalan merupakan bagian yang tidak terpisah dari Mata Kuliah Magang/Praktik Kerja. Sebelum berangkat magang, mahasiswa harus menyiapkan berkas-berkas yang harus dibawa yaitu: 

1) Surat Pengantar 

2) Pedoman Magang/Praktik Kerja 

3) Daftar Hadir Harian 

4) Form Laporan Mingguan 

5) Form Penilaian Industri 

d. Tahap Pelaksanaan Magang/Praktik Kerja 
Selama melaksanakan magang/praktik kerja, mahasiswa wajib mengikuti seluruh peraturan di organisasi tempat magang. Apabila melanggar peraturan organisasi berarti melanggar peraturan akademik Program Studi yang bisa dikenakan sanksi baik peringatan lisan, peringatan tertulis, maupun pemberhentian (Drop Out) tergantung tingkat pelanggaran yang dilakukan. Mahasiswa yang dikeluarkan dari tempat Magang Industri karena melanggar peraturan organisasi dianggap tidak lulus Mata Kuliah. Mahasiswa tidak diperbolehkan berpindah tempat magang tanpa seijin panitia magang/praktik kerja dan Ketua Program Studi. Adapun pola penempatan semester pada merdeka belajar kampus merdeka di Program Studi Teknik Geodesi Universitas Pakuan.
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Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan Magang/ Praktik Kerja. Sebagai contoh, mahasiswa Teknik Geodesi Magang/ Praktik Kerja 6 bulan di Industri Konstruksi pada Proyek “Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap” akan setara dengan belajar mata kuliah sesuai dengan Tabel di bawah ini:

Tabel. Kesetaraan Mata Kuliah untuk Program Magang
No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1

GED6122
Praktik Kerja/Magang
4
7

2

GED6123
Aplikasi GD Satelit Untuk Kebencanaan
3
7

3

GED6124
Geodesi Fisis
3
7
4

GED6125
Pengo. Data Pertanahan
2
7
5

GED6126
Toponimi
2
7
6

GED6127
Pemetaan Batas Wilayah
2
7
7

pilihan
2
Ganjil/Genap
8
pilihan
2
Ganjil/Genap
Jumlah 
20
e.  Tahap Bimbingan dan Penyusunan Laporan 

1)  Selama melaksanakan Magang/Praktik Kerja, mahasiswa diwajibkan melakukan bimbingan ke Pembimbing Industri dan Dosen Pembimbing. 

2)  Konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan selama minimal 16 kali bimbingan. 

3)  Laporan Magang harus sudah selesai sebelum pelaksanaan Seminar Magang/Praktik Kerja. 

f.  Tahap Penilaian 

1) Penilaian dilakukan oleh Dosen Pembimbing dan Supervisor. 

2) Penilaian dari Supervisor dilakukan berdasarkan kinerja mahasiswa pada saat magang. 

3) Mahasiswa mendapatkan Sertifikat Industri dari tempat magang. 

4) Penilaian dari Dosen Pembimbing dapat dilakukan melalui seminar. 

5) Pengajuan seminar hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa yang telah menyelesaikan Magang/Praktik Kerja dan telah selesai membuat laporan Magang yang sudah mendapatkan persetujuan dari Dosen Pembimbing, dibuktikan dengan makalah yang sudah ditandatangani Dosen Pembimbing. 

6) Mahasiswa menyerahkan formulir pendaftaran seminar yang berisi persetujuan Koordinator Magang/Praktik Kerja. 

7) Nilai yang diperoleh kemudian diinput oleh Dosen Pembimbing kedalam SIMAK. 

g.  Tahap Monitoring dan Evaluasi 

1) Program studi melakukan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap pelaksanaan magang/praktik kerja. 

2) Berdasarkan hasil monev tersebut dilakukan upaya-upaya peningkatan terhadap kualitas pelaksanaan program magang/praktik kerja. 

h.  Tahap Pelaporan ke PD Dikti 

Ketua prodi melaporkan pengakuan sks (rekognisi magang) ke PD Dikti melalui Biro Akademik Universitas. 

2. Pertukaran Mahasiswa

Pertukaran mahasiswa adalah program pengumpulan kredit semester yang dapat dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pakuan pada perguruan tinggi di luar Universitas Pakuan, baik dalam maupun luar negeri. Mahasiwa dapat memilih perguruan tinggi di Indonesia khususnya perguruan tinggi yang telah menjalin kerjasama pertukaran mahasiswa dnegan Universitas Pakuan. Program pertukaran mahasiswa mempunyai karakteristik dan kekhasan dalam penyelenggaraan akademik dan atmosfir akademiknya. Atmosfir akademik, proses pembelajaran, kegiatan kemahasiswaan, dan budaya yang dekat dengan kehidupan kampus merupakan sumber belajar yang baik untuk mahasiswa dalam meningkatkan rasa nasionalisme dan pemenuhan kapabilitas belajarnya. Oleh sebab itu, pertukaran mahasiswa antar perguruan tinggi sangat penting dalam mengumpulkan kredit semesternya. Program ini telah dilaksanakan oleh kementerian dalam bentuk program pertukaran mahasiswa tanah air nusantara (parmata) yang kemudian berkembang menjadi program Permata Sakti. 

Pada program merdeka belajar Universitas Pakuan, pertukaran mahasiswa di dalam negeri mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh Kemendikbud karena terkait dengan regulasi dan anggaran penyelenggaraan. Pertukaran mahasiswa Universitas Pakuan dengan mahasiswa di luar negeri berdasarkan perjanjian kerjasama Universitas Pakuan dengan para mitra Universitas Pakuan di luar negeri.

a. Tujuan 

Program pertukaran mahasiswa Universitas Pakuan dengan mahasiswa dari perguruan tinggi lain bertujuan untuk: 

1) Meningkatkan wawasan kebangsaan, integritas, dan kapabilitas mahasiswa sebagai warga masyarakat yang mencintai tanah air negara kesatuan bangsa Indonesia 

2) Mengembangkan karakter mahasiswa yang memiliki soft skill, kemampuan berkolaborasi, dan adaptif dalam pergaulan di masyarakat Indonesia yang multikultur. 

3) Memperkaya pengalaman belajar mahasiswa di perguruan tinggi lain yang memiliki atmosfer akademik berbeda melalui transfer kredit dan perolehan kredit, dan 

4) Meningkatkan kapabilitas mahasiswa melalui perkuliahan yang lebih mendalam atau mungkin tidak tersedia di program studinya 

b. Persyaratan 

Mahasiswa yang mengikuti program pertukaran mahasiswa harus memenuhi persyaratan sebagai berikut. 

1) Merupakan mahasiswa aktif pada program sarjana 

2) Memiliki IPK minimal 3,00 

3) tidak pernah dikenakan sanksi akademik dari Ketua Program Studi 

4) Mempunyai surat izin tertulis dari orang tua atau wali. 

5) Sehat secara jasmani dan rohani/ mental 

6) Memiliki Asuransi/BPJS Kesehatan. 
c.  Mekanisme 

Pihak Universitas Pakuan

1) Menyediakan MoU dan Perjanjian kerjasama dengan Perguruan tinggi di dalam dan luar negeri yang dapat menerima pertukaran mahaiswa 

2) Menetapkan unit pelaksanaan program pertukaran mahasiswa Universitas Pakuan yaitu bidang kerjasama. 

3) Menyelenggarakan pendaftaran program pertukaran mahasiswa 

4) melakukan seleksi secara transparan dan akuntabel menetapkan peserta melalui SK rektor 

5) Menyediakan anggaran penyelenggaraan atau mengusulkan anggaran penyelenggaraan ke pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku 

6) Menerima dan memfasilitasi sejumlah mahasiswa yang sama dari PT lain yang memilih pertukaran mahasiswa di Universitas Pakuan

7) Mengakui SKS yang diperoleh mahasiswa pada PT mitra ke sebagai pemenuhan sks mahasiswa di Universitas Pakuan 
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Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan Pertukaran mahasiswa akan setara dengan belajar mata kuliah sesuai dengan Tabel di bawah ini:

Tabel. Kesetaraan Mata Kuliah untuk Pertukaran Mahasiswa
No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1

GED6111

Perataan Kombinasi

3
5
2

GED6113
K. Kontrol Geodesi 
3
5

3
GED6114
Survei Rekayasa
3

5
4
GED6115
Survei Pasut
2

5

5

GED6117
Proyeksi Peta
3

5

6

GRD6116

Pemetaan Dijital
2

5

7

GED6118
Sistem Acuan Geodetik
3

6

8

GED6120

Survei Bathimetri

2

6

Jumlah
21

3. Penelitian/Riset 

Penelitian atau riset merupakan bentuk kegiatan pembelajaran untuk membangun cara berpikir kritis mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti untuk lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik yang sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Kegiatan ini diwujudkan dalam kegiatan magang penelitian/riset di di laboratorium pusat penelitia/riset baik di dalam maupun luar Universitas Pakuan. Mahasiswa dapat berperan sebagai asisten peneliti untuk mengerjakan proyek penelitian/riset dengan 1) peneliti di Lembaga riset yang relevan (mis Badan Bahasa, LPPM di PT, Litbang lainnya), 2) dosen Universitas Pakuan sesuai dengan disiplin ilmu bidang studi masing-masing mahasiswa., atau 3) dosen perguruan tinggi lain yang di dalamnya terdapat aktivitas riset, selama 6 - 12 bulan. 

a. Tujuan 

Tujuan program penelitian/riset antara lain untuk; 

1) Meningkatkan kualitas penelitian mahasiswa dan memberikan pengalaman kepada mahasiswa mahasiswa dalam proyek riset yang besar sehingga dapat memperkuat pool talent peneliti secara topikal. 

2) Meningkatkan kemampuan meneliti mahasiswa melalui pembimbingan langsung oleh dosen/peneliti di lembaga riset/pusat studi. 

3) Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini. 

b. Persyaratan 

1) Mahasiswa telah menempuh sekurang-kurangnya 80 sks dan telah lulus matakuliah metodologi penelitian 

2) Mahasiswa membentuk kelompok penelitian dalam topik penelitian/riset yang sejenis dan sudah memperoleh persetujuan dari Koordinator Tugas Akhir dan Ketua Program Studi serta pimpinan fakultas. 

3) Mahasiswa membuat program kerja sebagai acuan untuk kegiatan penelitian/riset. Program kerja sekurang-kurangnya berisi: (1) tujuan, (2) CPL yang akan dicapai, (3) matakuliah yang akan diselesaikan, (4) strategi yang akan ditempuh, dan (5) hasil luaran dan dampak yang terjadi baik kepada diri sendiri maupun program studinya. 
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Penelitian atau riset merupakan bentuk kegiatan pembelajaran untuk membangun cara berpikir kritis mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti untuk lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik yang sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Kegiatan ini diwujudkan dalam kegiatan magang penelitian/riset di di laboratorium pusat penelitia/riset baik di dalam maupun luar Universitas Pakuan Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan Penelitian/Riset. 
Tabel. Kesetaraan Mata Kuliah Untuk program penelitian/riset
No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1
GED6112
Hitung Geodesi
3
5
2
GED6128

Seminar

2

8

3
GED6129

Tugas Akhir

4

8

4
GED6301

Pemanfaatan Web Untuk Informasi Kebencanaan

2

Pilihan

5
GED6302

Aplikasi SIG untuk Kebencanaan

2

Pilihan

6
GED6303

Informasi Spasial & Evaluasi Lahan

2

Pilihan

7
GED6304

Survei GNSS

2

Pilihan

8
GED6305

Tata Ruang

2

Pilihan

9
GED6306

Interpretasi citra

2

Pilihan

Jumlah 
21
c. Mekanisme pelaksanaan penelitian/riset adalah sebagai berikut. 

1) Pihak Universitas Pakuan 

a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra dari lembaga riset/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain 

b) Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga evaluasi program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus. 

c) Menugaskan dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan, pengawasan, serta bersama-sama dengan peneliti di lembaga/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain untuk memberikan nilai. 

d) Menugaskan dosen untuk menyusun logbook penelitian bersama-sama dengan peneliti dari lembaga riset/laboratorium riset atau perguruan tinggi lain, dan melaporkannya ke atasan langsung dan LPPM Universitas Pakuan. 

e) Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/ laboratorium menjadi mata kuliah yang relevan (SKS) serta program berkesinambungan. 

f) Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui penelitian/riset. 

g) Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi. 

2) Pihak Mitra 

a) Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di lembaga/perguruan tinggi mitra sesuai dengan kesepakatan. 

b) Menunjuk pendamping untuk mahasiswa dalam menjalankan riset. 

c) Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan penilaian terhadap proyek riset yang dilakukan oleh mahasiswa. 

3) Pihak Mahasiswa 

a) Mendaftarkan diri untuk mengikuti program asisten penelitian/riset setelah memperoleh persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), Koordinator Tugas Akhir dan Ketua Program Studi. 

b) Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari Lembaga riset/pusat studi atau perguruan tinggi lain tempat melakukan riset/penelitian 

c) Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan. 

d) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk laporan penelitian/skripsi dan publikasi ilmiah. 

4. Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)
Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Diharapkan setelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa dapat menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir.  Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja sama bersama Kementerian Desa serta Kementerian/stakeholder lainnya. Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang, yang sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan perencanaan pembangunan dengan fasilitas dana yang besar tersebut. Sehingga efektivitas penggunaan dana desa untuk menggerakkan pertumbuhan ekonomi masih perlu ditingkatkan, salah satunya melalui mahasiswa yang dapat menjadi sumber daya manusia yang lebih memberdayakan dana desa. 

c. Tujuan 

Tujuan program proyek program membangun desa/kuliah kerja nyata antara lain untuk:

1) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan melalui keterlibatan mahasiswa selama 6 bulan di lokasi kegiatan 

2) Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan 

Kegiatan program membangun desa/kuliah kerja nyata diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, universitas dan lokasi atau desa tempat pelaksanaan kegiatan. Manfaat bagi mahasiswa diiharapkan memiliki kemampuan untuk :

1) melihat potensi desa, mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk meningkatkan potensi dan menjadi desa mandiri, 

2) berkolaborasi menyusun dan membuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan program strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping, Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat. 

3) Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang dimiliki secara kolaboratif bersama dengan Pemerintah Desa dan unsur masyarakat untuk membangun desa. 

4) Mahasiswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya di lapangan yang disukainya. 

Sementara itu, bagi lokasi pelaksanaan kegiatan program membangun desa/kuliah kerja nyata diharapkan bermanfaat untuk ; 

1) Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes). 

2) Membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa. 

3) Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlukan dalam pemberdayaan masyarakat desa 

4) Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan desa. 

5) Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan. 

d.  Persyaratan 

Persyaratan mahasiswa yang akan mengikuti program program membangun desa/kuliah kerja nyata adalah; 

1) Telah menyelesaikan proses pembelajaran di semester 6. 

2) Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumlah ± 10 orang per kelompok dan atau sesuai kebutuhan desa, dan bersifat multidisiplin (asal prodi/fakultas/ kluster yang berbeda). Peserta wajib tinggal di komunitas atau wajib “live in” di lokasi yang telah ditentukan. 

3) Sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi wanita. 

4) IPK minimal 2.00 sampai dengan semester 5. 
e. Mekanisme 
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Kegiatan Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan Bina Desa. 
Tabel. Kesetaraan Mata kuliah dengan program Bina Desa

No

Kode Mata kuliah

Mata Kuliah

SKS

Semester

1

GED6111
Perataan Kombinasi
3
5
2
GED6113
K. Kontrol Geodesi 
3
5
3
GED6114
Survei Rekayasa
3
5
4
GED6115
Survei Pasut
2
5
5
GED6117
Proyeksi Peta
3
5
6
GRD6116
Pemetaan Dijital
2
5
7
GED6118
Sistem Acuan Geodetik
3
6
8
GED6120
Survei Bathimetri
2
6
Jumlah 
21
1) Perguruan Tinggi 

a) Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT, serta Kemdikbud dalam penyelenggaraan program proyek di desa atau menjalin kerja sama langsung dengan pemerintah daerah untuk penyelenggaraan program proyek di desa. 

b) Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan. 

c) Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama KKNT. 

d) Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di lokasi KKNT untuk monitoring dan evaluasi. 

e) Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa dari kampus ke lokasi penempatan program. 

f) Memberikan pembekalan, pemeriksaan kesehatan, dan menyediakan jaminan kesehatan dan keselamatan kepada mahasiswa calon peserta KKNT. 

g) Perguruan tinggi menyusun SOP pelaksanaan KKNT dengan mempertimbangkan jaminan Keamanan dan Keselamatan Mahasiswa selama di lapangan. 

h) Perguruan tinggi memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika selama melaksanakan kegiatan KKNT. 

i) Melaporkan hasil kegiatan KKNT ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

2) Mahasiswa 

a) Mahasiswa wajib tinggal (live in) pada lokasi yang telah ditentukan. 

b) Jika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasiswa tidak memenuhi ekuivalensi 20 SKS, maka mahasiswa dapat mengambil MK daring atau lainnya sesuai ketentuan Perguruan Tinggi. 

c) Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan kepada Perguruan Tinggi. 

d) Hasil kegiatan dapat diekuivalensikan sebagai skripsi atau tugas akhir sesuai ketentuan Perguruan Tinggi. 

3) Pembimbing 

a) Dosen Pembimbing Akademik dari perguruan tinggi yang bertanggung jawab terhadap kegiatan mahasiswa dari awal sampai dengan akhir. 

b) Pembimbing pendamping dari pemerintah desa di lokasi setempat. 

c) Melibatkan unsur-unsur mitra, misalnya Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM) maupun unsur lain sesuai lingkup kegiatan. 

d) Dosen pendamping bersama pembimbing di desa melakukan pembimbingan dan penilaian terhadap program yang dilakukan mahasiswa. 

e) e)Ketentuan lain dapat diatur oleh perguruan tinggipelaksana.

4) Lokasi Pelaksanaan

a) a)Lokasi berdasarkan rekomendasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

b) b)Lokasi pelaksanaan di desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang.

c) c)Desa-desa Binaan Perguruan Tinggi Pelaksana.

d) d)Radius desa lokasi KKNT dengan Perguruan Tinggi dirancang 200 km. 

e) e)Desa lainnya yang diusulkan oleh Mitra(Pemda,Industri,dan lainnya)

5) Mitra

a. Pemerintah (Kemendes, Desa binaan PT,Kemkes, PUPR,Kementan, Kemensos,KLHK,Kemdagri, Kemlu, TNI,Polri, dan lembaga lainnya).

b. Pemerintah Daerah.

c. BUMN dan Industri.

d. Social Investment.
e. Kelompok Masyarakat (perantau dan diaspora).

f.  Pendanaan 

Sumber Pendanaan kegiatan program membangun desa/kuliah kerja nyata dapat berasal dari Universitas, mitra, dan sumber lain yang tidak mengikat. Komponen penggunaan dana yang dapat diperoleh mahasiswa adalah transportasi, Biaya Hidup, Asuransi Kecelakaan dan Kesehatan, Biaya Program, Pembiayaan lain “insidentil” yang timbul berkaitan dengan pelaksanaan program di lapangan dan komponen lain yang diatur oleh bidang keuangan Universitas Pakuan

g.  Model-model Pelaksanaan Program Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 

1) Model KKNT yang Diperpanjang (KKN-DP) 

Dalam model ini perguruan tinggi membuat paket kompetensi yang akan diperoleh ahasiswa dalam pelaksanaan KKNT regular, dan mahasiswa diberi kesempatan untuk mengajukan perpanjangan KKNT selama maksimal 1 semester atau setara dengan 20 SKS. Untuk melanjutkan program KKNT yang diperpanjang, mahasiswa dapat memanfaatkan Program Holistik Pembinaandan Pemberdayaan Desa (PHP2D) dengan mengikuti prosedur dari Direktorat Belmawa. Bentuk kegiatan KKNT yang Diperpanjang dapat berupa proyek pemberdayaan masyarakat di desa dan penelitian untuk tugas akhir mahasiswa. 
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Gambar. Contoh Model KKNT yang Diperpanjang
2)  Kuliah Kerja Nyata Integrasi (KKN-I) 

KKN-I merupakan bentuk pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, serta melakukan aktifitas pengabdian dalam bentuk berperan aktif pada proses perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan desa di berbagai bidang dengan melibatkan diri pada tim mahasiwa multi disiplin ilmu. Jumlah dan bidang Mahasiswa yang mengikuti program ini menyesuaikan dengan kebutuhan program di desa. Pelaksanaan KKNT Pembangunan dan Pemberdayaan Desa dilakukan selama 6 bulan di lokasi. Perhitungan terhadap capaian pembelajaran setara 20 SKS ini disetarakan dalam beberapa mata kuliah yang relevan dengan capain pembelajaran lulusan. Penilaian terhadap capaian pembelajaran dapat diidentifikasi dari laporan dan ujian portofolio/rubrik kegiatan KKNT. Untuk kesesuaian dengan ketercapaian kompetensi lulusan maka perlu dipersiapkan proposal/rancangan kegiatan yang dapat mewakili bidang keahlian. Dosen pembimbing lapangan harus mewakili program studi pengampu mata kuliah semester akhir dari setiap program studi. 

h.  Luaran KKN (tematik integrasi maupun tematik Keilmuan) 

Untuk pembelajaran KKN- luaran yang harus dipenuhi oleh mahasiswa adalah; 

1) Publikasi Media Masa (Minimal 1 publikasi) 

2) Jurnal Artikel Pengabdian (Minimal 1 Artikel) 

3) Buku-buku ber ISBN (Minimal 1 Buku) 

4) Laporan akhir 

5) Luaran lain sesuai dengan tuntutan kompetensi matakuliah yang diekuivalensi

Beberapa kriteria yang dianjurkan untuk kegiatan di luar kampus untuk menjaga mutu dan mendapatkan sks penuh:










	11.4 PENJAMINAN MUTU PELAKSANAAN MBKM

	Monitoring dan Evaluasi 

Kebijakan Merdeka Belajar–Kampus Merdeka (MBKM) yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDikti) merupakan dasar pijakan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi. Kebijakan MBKM tersebut memberikan hak kepada mahasiswa selama 3 semester untuk belajar di luar program studinya. Dengan demikian, melalui program ini, terbuka kesempatan luas bagi mahasiswa untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan minat dan cita-citanya. Guna memastikan program tersebut dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan perlu dilakukan kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) terhadap implementasinya. Kegiatan Monev dilakukan secara komprehensif meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Secara umum kegiatan Monev program MBKM yang diselenggarakan oleh Unpak ditujukan untuk: 

1. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terkait dengan program MBKM telah sesuai dengan rencana. 

2. Mengidentifikasi masalah yang timbul dalam implementasi program MBKM agar langsung dapat diatasi. 

3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan dalam implementasi program MBKM sudah tepat untuk mencapai tujuan program. 

4. Menyesuaikan kegiatan yang dilaksanakan dengan lingkungan dinamis, tanpa menyimpang dari tujuan. 

Monev program MBKM dilakukan secara sistematis melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Membentuk Tim Monev sesuai dengan lingkup kegiatan yang akan dipantau dan dinilai. 

2. Menetapkan standar mutu dan kriteria yang akan diukur capaiannya. 

3. Mengembangkan instrumen Monev. 

4. Mengukur tingkat capaian standar mutu terhadap kriteria yang ditetapkan. 

5. Menilai tingkat capaian standar mutu. 

6. Pelaporan Monev. 

Kebijakan dan Manual Mutu Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka yang mengatur tentang hak belajar mahasiswa tiga semester di luar program studi dilaksanakan oleh Unpak untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi. Program ini bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja dengan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang akan diambil. Sementara, Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di Unpak yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dalam hal penjaminan mutu untuk program ini, langkah-langkah yang ditempuh sudah sesuai dengan kebijakan mutu yang berlaku. Unpak memiliki Manual Penetapan Standar, Manual Pelaksanaan Standar, Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar, Manual Pengendaian Pelaksanaan Standar, dan Manual Peningkatan Standar. Kebijakan serta manual mutu untuk Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka ini dibuat terintegrasi dengan pelaksanaan penjaminan mutu di Unpak. 

Mutu Pelaksanaan Sesuai dengan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang berlaku di Unpak, penyelenggaraan Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka harus sesuai dengan kriteria minimal yang tertuang pada Standar Pendidikan, Standar Penelitian, Standar Pengabdian kepada Masyarakat, dan Standar Khusus yang berlaku di Unpak, sedangkan kriteria mutu lainnya dapat ditambahkan dan/atau ditingkatkan oleh masing-masing fakultas dan program studi, sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan. Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program “hak belajar tiga semester di luar program studi” dapat berjalan dengan mutu yang  terjamin, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaannya. Evaluasi dilakukan sesuai dengan Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar di Unpak. Kriteria minimal yang menjadi butir-butir mutu berikut, diantaranya akan menjadi prioritas. 

1) Mutu Kompetensi Peserta Kompetensi peserta harus mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

a. Indikator kompetensi sikap peserta yaitu peserta memiliki perilaku yang benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

b. Indikator Pengetahuan peserta yaitu peserta menguasai konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. 

c. Indikator keterampilan umum peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara umum. 

d. Indikator keterampilan khusus peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara khusus. 

2) Mutu Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelaksanaan kegiatan wajib sesuai dengan jenis dan program pendidikan yang selaras dengan capaian pembelajaran lulusan. Pelaksanaan kegiatan harus sesuai dengan standar isi, standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan. 

b. Pelaksana kegiatan wajib : (a) melakukan penyusunan/penyesuaian kurikulum dan rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah/kegiatan; (b) melakukan kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga dan meningkatkan mutu proses pembelajaran/kegiatan. 

3) Mutu Proses Pembimbingan Internal dan Ekternal 

Proses pembimbingan internal dan eksternal harus berjalan efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah/kegiatan untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam mata kuliah/kegiatan dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Penugasan pembimbing internal dan eksternal harus berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, keahlian, dan pengalaman. 

4) Mutu Sarana dan Pasarana Untuk Pelaksanaan 

Sarana dan Prasarana kegiatan harus sesuai dengan kebutuhan isi dan proses pembelajaran. Pelaksana kegiatan harus memiliki sarana dan prasarana yang minimal relevan untuk mendukung pembelajaran, penelitian, PkM, dan memfasilitasi yang berkebutuhan khusus sesuai SN-DIKTI, memiliki sistem informasi untuk layanan administrasi dan untuk untuk layanan proses pembelajaran, penelitian, dan PkM. 

5) Mutu Pelaporan dan Presentasi Hasil Pelaporan dan presentasi hasil belajar/kegiatan dapat dilakukan dengan unjuk kerja. Unjuk kerja dapat berupa tugas, portofolio atau karya desain, praktikum dan lain-lain. Pelaporan dan presentasi hasil dinilai dengan instrumen penilaian yang terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket, dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses, dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. 

b. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi. 

c. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen penilaian. 

d. Penilaian proses belajar memiliki bobot lebih besar atau sama dengan 60% dan penilaian hasil belajar memiliki bobot lebih kecil atau sama dengan 40%. 

e. Penilaian sikap memiliki bobot antara 25-40% dari keseluruhan ranah: pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

6) Mutu Penilaian Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh: 

a. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing; 

b. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing dengan mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 

c. dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pembimbing/penilai eksternal yang mempunyai kompetensi yang memadai. 

Penilaian pembelajaran/kegiatan harus mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

a. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran lulusan. 

b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

c. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

d. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa. 

e. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

Informasi ini selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik dari mahasiswa untuk sarana evaluasi bagi Universitas Pakuan dan Prodi Teknik Geodesi dalam mengembangkan program selanjutnya. 



	5. PENUTUP

	Keberhasilan penyelenggaraan Program MBKM di Program Studi Teknik Geodesi tentunya menuntut adanya  :

1. Dukungan dan partisipasi aktif, tidak hanya dari program studi itu sendiri, tetapi juga  dukungan dan partisipasi aktif dari setiap unit kerja yang ada. 

2. Dukungan Peraturan dan SOP

3. Persiapan dan penyempurnaan harus terus dilakukan

4. Meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak.

5.  Meningkatkan kegiatan penjaminan mutu 

6. Kejelasan hak dan kewajiban pelaksana kegiatan MBKM harus dipenuhi.


Pelaksanaan Perkuliahan





Pelaksanaan Magang





Pelaksanaan Pertukaran Mahasiswa





Pelaksanaan Penelitian/Riset





Pelaksanaan Bina Desa





Memberikan kemanfaatan timbal balik antar dua instansi. (bagi UM: meningkatkan relevansi kurikulum, memperpendek waktu tunggu kerja, bagi perusahaan: mengurangi biaya recruitment dan training awal/induksi) 


• Tingkat kemampuan yang diperlukan untuk (diperoleh selama) magang harus setara dengan level sarjana (bukan tingkat SMA kebawah), untuk 1 semester setara 20 sks mencakup Hard skills dan soft skills maupun kesetaraan beberapa matakuliah, serta berpotensi menjadi SKPI karena memperoleh keterampilan terkait. 


• Mahasiswa menjadi bagian dari sebuah tim – terlibat secara aktif di kegiatan tim 


• Mahasiswa mendapatkan masukan terkait performa kinerja setiap 2 bulan 


• Harus memberikan presentasi di akhir magang kepada salah satu pimpinan perusahaan 


• Menunjukkan dampak positif misalnya didanai Program Kegiatan Kemahasiswaan artikel ilmiah 








Magang/ Praktik Kerja 





Pertukaran mahasiswa 





Jenis matakuliah yang diambil harus dapat diequivalensi dengan matakuliah asal, dibuktikan dengan lulus ujian dengan instrumen soal berbasis capaian pembelajaran lulusan matakuliah asal. Jenis mata kuliah yang diambil harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan prodi asal untuk lulus





Penelitian/Riset





Jenis matakuliah yang diambil harus dapat diequivalensi dengan matakuliah asal, dibuktikan dengan lulus ujian dengan instrumen soal berbasis capaian pembelajaran lulusan matakuliah asal. Jenis mata kuliah yang diambil harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan prodi asal untuk lulus 





Harus dapat menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir. 


• Harus dilakukan pada desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang, yang sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan perencanaan pembangunan dengan fasilitas dana yang besar dari pemerintah, sampai menghasilkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes), dan program strategis lainnya di desa bersama Dosen Pendamping, Pemerintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM), Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat. 


• Harus menyusun daftar CPL setara dengan 20 sks, yang nanti diterapkan di desa. 


• Harus mampu membuat daftar kompetensi yang digunakan sebagai umpan balik bagi perguruan tinggi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibutuhkan secara nyata oleh masyarakat. 


• Harus bisa memberi fasilitas dosen agar menjadi sarana aktualisasi dalam pengembangan ilmu pengetahuannya. 


• Harus bisa mencetak tenaga muda yang diperlukan dalam pemberdayaan masyarakat desa. 


• Berdedikasi untuk 1 atau 2 proyek utama, dengan fokus: 


» Peningkatan kapasitas kewirausahaan masyarakat, UMKM, atau BUM Desa 


» Pemecahan masalah sosial (mis. kurangnya tenaga kesehatan di desa, pembangunan sanitasi yang tidak memadai) 


• Menghasilkan dampak yang nyata di akhir kegiatan (mis. irigasi desa yang lebih memadai, koperasi desa menghasilkan keuntungan lebih banyak) 











Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 











VISI PROGAM STUDI
Mata Kuliah Praktikum, Peminatan, dan Pilihan Pendukung Tugas Akhir
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PENGETAHUAN DASAR KEILMUAN
1. Penentuan Posisi (termasuk Geodesi, GPS dan pengumpulan data  
    dari survei lapangan).
2. Penginderaan Jauh (termasuk Fotogrammetri dan Laser scanner).
3. Sistem Informasi Geografis (termasuk pemetaan dan Kartografi).
4. Hidrografi.
5. Hukum dan Pendaftaran Tanah.
PENGETAHUAN UMUM KEILMUAN
1. Matematika dan Statistika.
2. Komputer dan Sistem Informasi.
3. Fisika.
4. Komunikasi dan Kepemimpinan.
5. Ilmu Hukum dan Sosial.
6. Ilmu Managemen dan Kewirausahaan.
7. Ilmu Lingkungan - Kebencanaan



Pengenalan profesi
Semester ke-1
Penentuan Posisi Horisontal
Semester ke-2
Penentuan Posisi Vertikal
Semester ke-3
Praktik Kerja  /Magang
TAHUN KE-EMPAT
Praktik Kerja  /Magang
TAHUN KE-EMPAT
Survei Rekayasa
Semester ke-5
Kemah Kerja
Semester ke-6
Praktik Kerja  /Magang
TAHUN KE-ENAM
Praktik Kerja/Magang
Semester ke 7
Tugas Akhir
Semester ke-8
Penentuan Posisi Vertikal
Semester ke-4



Perataan II (3 SKS)
Hitung Geodesi (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi I (3 SKS)
Survei Rekayasa (3 SKS)
Konsep Dasar SIG (3 SKS)
Pembuatan Lap. Ilmiah (2 SKS)
Survei Pemetaan Laut I (2 SKS)
Pemetaan Dijital (2 SKS)
SEMESTER 1
Agama (2 SKS)`
Pancasila (2 SKS)
Bahasa Indonesia (2 SKS)
Matematika
(3 SKS)
Fisika Dasar (3 SKS)
Pengetahuan Lingkungan (2 SKS)
Pengenalan Profesi (2 SKS)
Statistika Dasar (2 SKS)
8 MK = 19 SKS
SEMESTER 2
7 MK = 19 SKS
Kewarganegaraan (2 SKS)
Matematika Lanjut (3 SKS)
Fisika Optik (3 SKS)
Penentuan Posisi Horizontal (3 SKS)
Dasar Komputer (3 SKS)
Pengetahuan Alat (3 SKS)
Bahasa Inggris (2 SKS)
SEMESTER 3
7 MK = 19 SKS
Penentuan Posisi Vertikal (3 SKS)
Matematika Geodesi (3 SKS)
Geostatistik (2 SKS)
Fotogrametri (3 SKS)
Inderaja (3 SKS)
Basis Data (3 SKS)
Geomorfologi (2 SKS)
SEMESTER 4
7 MK = 21 SKS
Pemetaan Situasi (3 SKS)
Tata Laksana Proyek (2 SKS)
Kartografi (3 SKS)
Pendaftaran Tanah (3 SKS)
Pemograman Komputer (3 SKS)
Pengolahan Citra Radar (3 SKS)
Perataan I (3 SKS)
SEMESTER 5
8 MK = 21 SKS
Perataan II (3 SKS)
Hitung Geodesi (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi I (3 SKS)
Survei Rekayasa (3 SKS)
Konsep Dasar SIG (3 SKS)
Pembuatan Lap. Ilmiah (2 SKS)
Survei Pasut (2 SKS)
Pemetaan Dijital (2 SKS)
SEMESTER 6
7 MK = 20 SKS
Proyeksi Peta (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi II (3 SKS)
Kemah Kerja (4 SKS)
Survei Bathimetri (3 SKS)
Geodesi Satelit (3 SKS)
Kewirausahaan (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
SEMESTER 7
8 MK = 20 SKS
Kerja Praktek (4 SKS)
Aplikasi Geodesi Satelit (3 SKS)
Geodesi Fisis  (3 SKS)
Pengolahan Data Pertanahan (2 SKS)
Toponimi (2 SKS)
Pemetaan Batas Wilayah (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
SEMESTER 8
2 MK = 6 SKS
Seminar (2 SKS)
Tugas Akhir (4 SKS)
Kompetensi Utama
Kompetensi Penunjang
Kompetensi Pilihan
Pemetaan Web utk Informasi Kebencanaan
Apilakasi SIG untuk Kebencanaan
Informasi Spasial dan Evaluasi Lahan
Survei GNSS
Tata Ruang
Interpretasi Citra



SIKAP
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan; 
Memiliki kejujuran, integritas, dan loyalitas dalam bertindak;
Menunjukkan sikap anti korupsi;
Menunjukkan sikap peduli lingkungan serta menghemat energi dan air;
KETERAMPILAN UMUM
Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang  memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;
Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya;
Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta  evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggungjawabnya;
Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi;
10.	mampu memublikasikan karya akademik dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir yang diunggah dalam laman perguruan tingg;
Mampu beradaptasi, bekerja sama, berkreasi, berkontribusi, dan berinovasi dalam menerapkan ilmu pengetahuan pada kehidupan bermasyarakat serta berperan sebagai warga dunia yang berwawasan global; 
Mampu menegakkan integritas akademik secara umum dan mencegah terjadinya praktek plagiarisme;
Mampu menggunakan teknologi informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian;
Mampu menggunakan minimal satu bahasa internasional untuk komunikasi lisan dan tulis; dan
Mampu mengelola potensi diri dan lingkungan serta menjalin kerjasama untuk mendapat manfaat ekonomis.
PENGUASAAN PENGETAHUAN
Menguasai konsep  integritas akademik secara umum dan konsep plagiarisme secara khusus, dalam hal jenis plagiarisme, konsekuensi pelanggaran dan upaya pencegahannya; menguasai prinsip dasar edukasi lingkungan (ilmu lingkungan; Daerah Aliran Sungai; ekologi perairan; kebencanaan) ;
Menguasai konsep pengetahuan umum prodi (matematika, fisika, komputer dan sistem informasi , komunikasi dan kepemimpinan, ilmu hukum dan sosial, ilmu manajemen dan kewirausahaan) ;
Menguasai prinsip dasar pengetahuan dasar  prodi (penentuan posisi, hukum agraria, pengelolaan lahan, hidrografi, fotogrametri, pendaftaran tanah) ;
Menguasai secara mendalam pengetahuan pilar dasar  keilmuan (perancangan, pelaksanaan dan analisis: survei terestris, sistem informasi geografis dan inderaja, fotogrametri, hidrografi, kadastral, dan kartografi ).
KETERAMPILAN KHUSUS
Mampu melakukan riset geospasial untuk indikasi dan potensi daerah rawan bencana;
Mampu melakukan riset geospasial perubahan tinggi air laut dan pengaruh lingkungan di daerah pesisir;
Mampu melakukan pengukuran terestris dengan menggunakan alat ukur sudut, jarak, dan beda tinggi secara konvensional dan digital dan dapat menentukan koordinat tititk sesuai toleransi yang ditentukan;
Mampu melakukan pengambilan data secara fotogrametris  dengan menggunakan kamera metrik dan non metrik dengan berbagai wahana dan dapat melakukan interpretasi  foto udara menjadi peta garis atau/dan peta foto yang sesuai spesifikasi yang ditentukan;
Mampu melakukan pengelolaan data geospasial dengan memanfaatkan sistem informasi geografis ;
Mampu melakukan pengolahan dan analisis data inderaja untuk berbagai keperluan pemetaan;
Mampu melakukan pembuatan peta yang sesuai dengan kaidah kartografis dengan cara konvensional dan digital dan dapat menghasilkan peta yang memperlihatkan informasi geospasial sesuai spesifikasi yang ditentukan;
Mampu melakukan pengukuran hidrografi dengan menggunakan alat pengukur kedalaman dan penetuan posisi dengan cara konvensional dan airborne dan dapat menentukan kedalaman perairan sesuai spesifikasi yang ditentukan;
Mampu melakukan pengukuran untuk keperluan pendaftaran tanah dengan metode terestris dan ekstraterestris secara sporadis dan sistematis.
TUJUAN PROGAM STUDI
Menghasilkan sarjana teknik di bidang geospasial yang kompetitif, unggul, mandiri dan berkarakter sebagai penggerak pembangunan yang memiliki jiwa kepemimpinan dan keteladanan.
Melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan  mengikuti perkembangan IPTEK,  di bidang geospasial kebencanaan. 
Mewujudkan kerjasama kemitraan dengan berbagai pihak/stakeholders di bidang geospasial kebencanaan dan bidang lain yang terkait



Perataan II (3 SKS)
Hitung Geodesi (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi I (3 SKS)
Survei Rekayasa (3 SKS)
Konsep Dasar SIG (3 SKS)
Pembuatan Lap. Ilmiah (2 SKS)
Survei Pemetaan Laut I (2 SKS)
Pemetaan Dijital (2 SKS)
SEMESTER 1
Agama (2 SKS)`
Pancasila (2 SKS)
Bahasa Indonesia (2 SKS)
Matematika
(3 SKS)
Fisika Dasar (3 SKS)
Pengetahuan Lingkungan (2 SKS)
Pengenalan Profesi (2 SKS)
Statistika Dasar (2 SKS)
8 MK = 19 SKS
SEMESTER 2
7 MK = 19 SKS
Kewarganegaraan (2 SKS)
Matematika Lanjut (3 SKS)
Fisika Optik (3 SKS)
Penentuan Posisi Horizontal (3 SKS)
Dasar Komputer (3 SKS)
Pengetahuan Alat (3 SKS)
Bahasa Inggris (2 SKS)
SEMESTER 3
7 MK = 19 SKS
Penentuan Posisi Vertikal (3 SKS)
Matematika Geodesi (3 SKS)
Geostatistik (2 SKS)
Fotogrametri (3 SKS)
Inderaja (3 SKS)
Basis Data (3 SKS)
Geomorfologi (2 SKS)
SEMESTER 4
7 MK = 21 SKS
Pemetaan Situasi (3 SKS)
Tata Laksana Proyek (2 SKS)
Kartografi (3 SKS)
Pendaftaran Tanah (3 SKS)
Pemograman Komputer (3 SKS)
Pengolahan Citra Radar (3 SKS)
Perataan I (3 SKS)
SEMESTER 5
8 MK = 21 SKS
Perataan II (3 SKS)
Hitung Geodesi (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi I (3 SKS)
Survei Rekayasa (3 SKS)
Konsep Dasar SIG (3 SKS)
Pembuatan Lap. Ilmiah (2 SKS)
Survei Pasut (2 SKS)
Pemetaan Dijital (2 SKS)
SEMESTER 6
7 MK = 20 SKS
Proyeksi Peta (3 SKS)
K. Kontrol Geodesi II (3 SKS)
Kemah Kerja (4 SKS)
Survei Bathimetri (3 SKS)
Geodesi Satelit (3 SKS)
Kewirausahaan (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
SEMESTER 7
8 MK = 20 SKS
Kerja Praktek (4 SKS)
Aplikasi Geodesi Satelit (3 SKS)
Geodesi Fisis  (3 SKS)
Pengolahan Data Pertanahan (2 SKS)
Toponimi (2 SKS)
Pemetaan Batas Wilayah (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
Mata Kuliah Pilihan (2 SKS)
SEMESTER 8
2 MK = 6 SKS
Seminar (2 SKS)
Tugas Akhir (4 SKS)
Uversitas
Fakultas Teknik
Prodi Teknik Geodesi



